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ABSTRAK

Pesan merupakan suatu informasi yang akan disampaikan secara langsung ataupun
melalui media komunikasi. Desain pesan pada program acara gayung bersambut
merupakan salah satu kunci dasar dalam mempertahankan keberhasilan eksistensi
suatu program dalam penyampaiannya kepada khalayak ramai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses produksi pesan seperti apa yang
dilakukan produser serta tim program acara gayung bersambut, sehingga program
acara ini dapat mempertahankan penayangan dalam kurun waktu 39 tahun
lamanya. Program acara gayung bersambut memiliki tujuan penayangan
diantaranya yaitu untuk melestarikan dan memperkenalkan budaya daerah di
kalangan remaja, karena budaya-budaya baru telah membuat masyarakat lupa
dengan budaya lama yang ada di daerahnya sendiri. Dengan ditayangkannya di
televisi secara terus menerus merupakan salah satu usaha yang efektif dalam
melestarikan budaya yang lama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yakni menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan tekhnik
pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah produser dan sutradara
program acara gayung bersambut. Sedangkan sumber data sekundernya yaitu
berupa dokumen, struktur organisasi, serta buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian. Program acara gayung bersambut ini mendesain pesan sebelum kepada
penayangan program acara, dengan menentukan tema yang akan disesuaikan,
serta penyampaian pantun dan pemilihan pengisi acara akan dirancang sedemikian
rupa. Hasil dari penelitian desain pesan ini diantaranya yaitu adanya kegiatan
produksi yang meliputi pra produksi, produksi, serta pasca produksi. Pantun yang
akan disampaikan akan didesain sedemikian rupa sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan dan dibakukan di lemaga penyiaran publik TVRI, pengisi
acaranya pun mengenakan pakaian yang memiliki unsur estetika budaya lokal,
ekspresi wajah pada saat penayangan program juga akan diarahkan, serta intonasi
dalam penyampaian pesan akan diatur dan dirancang oleh produsernya sendiri
dalam proses produksinya.

Kata kunci: Konten, program, produksi.
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ABSTRACT

The message is information that will be conveyed directly or through
communication media. The design of messages in the tit for tat program is one of
the basic keys in maintaining the success of the existence of a program in its
delivery to the general public. This study aims to find out how the process team
for a tit for tat, so that this program can maintain the airing for a period of 39
years. The tit for tat program has a purpose of broadcasting them, among others,
to preserve and introduce regional culture in their own area. With broadcast on
television continuously is one of the effective efforts in preserving the old culture.
The method used in this research is to use a qualitative descriptive method, using
data collection techniques conducted by research through interviews,
documentation, and observation. Primary data sources in this study are producers
and directors of the tit for tat program. While the secondary data source is in the
form of documents, organizational structure, and books telating to research. This
tit for tat program designed the message prior to the screening of the program, by
determining the theme to be adjusted, as well as the delivery of rhymes and the
selection of perfomers to be designed in such a way. The results of this message
design research include the existence of production activities that include
preproduction, production, post-production. The rhymes to be delivered will be
designed in such a way in accordance with established procedures and
standardized in TVRI’s Public broadcasting institutions, the performers will also
wear clothing that has a local cultural aesthetic element, facial expressions at the
time the program will also be directed, and intonation in the delivery of messages
will be regulated and design by the producer him self in the production process.
Keywords: Content, Program, Production
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesan adalah sesuatu informasi yang akan disampaikan secara
langsung ataupun melalui alat media komunikasi. Pesan dapat berupa tanda
atau pola-pola komunikasi yang dimainkan antara si penyampai pesan dan
si penerima pesan. Informasi merupakan salah satu kebutuhan yang tidak
dapat dipisahkan di kehidupan sehari-hari seperti era sekarang ini. Semua
hal memerlukan informasi, mulai dari informasi pendidikan, ekonomi,
sosial, budaya, hingga trend busana dan lain sebagainya.

Pesan dapat diterima masyarakat melalui media komunikasi yang
ada pada saat ini, diantaranya yaitu informasi bisa kita dapatkan melalui
media cetak dan media elektronik. Bahkan informasi yang kita butuhkan
dapat diakses melalui media internet yang ada seperti era perkembangan
zaman saat ini. Dengan mudahnya mengakses informasi dapat
membuktikan jika perkembangan teknologi semakin kian melesat. Ini
berarti dengan membukanya pintu lebar bagi media dalam mengekspos
apapun kepada khalayak baik itu informasi, hiburan, komunikasi serta
menjadikan media sebagai ajang informasi menghasilkan uang.

Keterikatan media dengan masyarakat saat ini tidak lagi memiliki
jarak, karena masyarakat di semua kalangan sudah bisa mengakses apapun
yang ingin didapat. Tentunya dampak dari bebasnya media ini

menimbulkan hal-hal yang negatif, salah satunya masyarakat kurang



mengenal budaya mereka sendiri. Hal ini diakibatkan karena tidak adanya
filter dalam menyaring informasi yang didapat sehingga masyarakat lupa
dengan adanya budaya sendiri.

Seiring dengan perkembangan zaman, budaya daerah mulai digeser
dengan adanya budaya-budaya baru dari luar daerah seperti yang ada pada
era zaman saat ini. Semua itu tak lepas dari adanya revolusi teknologi yang
semakin pesat serta informasi yang diterima masih bercampur dengan
globalisasi, ditambah adanya akselerasi modernisasi mudah beradaptasi dan
mudah diterima masyarakat terutama di Indonesia. Akhirnya dampak dari
modernisasi membuat nilai tradisi budaya-budaya semakin menipis.

Ada beragam jenis budaya yang diketahui di sekitar kita, mulai dari
lagu daerah, tarian daerah, syair dan pantun-pantun daerah. Itu semua sudah
jarang ditemukan, karena budaya daerah sudah tidak diminati dan dianggap
kuno/ ketinggalan zaman. Oleh karena itu LPP TVRI stasiun Palembang
ingin memperkenalkan serta melestarikan budaya bangsa di kalangan
masyarakat Indonesia, terutama di kalangan remaja. Dengan seperti itu LPP
TVRI Palembang lebih diwajibkan untuk menayangkan tayangan program
acara yang memiliki konten budaya lokal, yang bertujuan untuk
melestarikan budaya daerah serta memberikan edukasi yang berguna.

Dengan adanya permintaan itu, maka salah satu solusinya adalah
bersosialisasi melalui layar kaca televisi dengan cara menampilkan
tayangan hiburan berupa konten isi budaya dengan memproduksi pesan

secara terus menerus serta ditampilkan sebagai media hiburan di kalangan



masyarakat. Maka dari itu peran media dalam menjaga budaya akan
terlaksana. Terlepas dari khalayaknya mau mengonsumsi atau tidaknya
suatu tontonan yang telah ditayangkan.

Oleh karena itu, sebagai salah satu media komunikasi yaitu televisi.
Maka televisi harus bisa mengambil andil tugas sebagai media yang
menyiarkan tayangan-tayangan yang mempunyai fungsi media informasi
yang baik dan benar. Melihat betapa pentingnya sebuah informasi yang
lebih mendidik dan memberi media hiburan yang layak, maka televisi lokal
LPP TVRI Palembang menyajikan program-program acara Yyang
mengedukasi serta mendidik agar nilai-nilai moral budaya masyarakat tidak
dapat digeserkan dengan budaya baru.

Selain itu televisi lokal LPP TVRI Palembang berpartisipasi dalam
melakukan langkah-langkah untuk memperbaiki persoalan yang ada,
dengan cara membuat tayangan-tayang informasi yang lebih menarik
dengan seputar informasi yang bermanfaat. Salah satunya LPP TVRI
Palembang ini mengungsung tayangan program acara televisi berupa
tayangan hiburan untuk masyarakat dengan tujuan untuk memperkenalkan
serta mempertahankan budaya-budaya daerah yang ada.

Salah satu tayangan yang ada di LPP TVRI Palembang ini yaitu
program acara gayung bersambut yang menayangkan tayangan-tayangan
daerah berupa pantun-pantun daerah, tarian daerah serta lagu-lagu daerah
yang disajikan dalam satu kemasan program acara. Acara yang lebih bagus

serta mendidik tak lepas memerlukan proses serta tahapan-tahapan yang



panjang untuk membuat tayangan agar diminati khalayak ramai, mulai dari
menemukan gagasan ide, sampai proses produksi penyiarannya.

Tahapan-tahapan yang dilakukan sebelum kepenayangan program
acara harus direncanakan secara matang dan bersungguh-sungguh, sehingga
produksi pesan yang disampaikan oleh program acara gayung bersambut ini
dapat diterima dan mudah dipahami oleh penontonnya. Proses produksi
pesan merupakan salah satu dalam ranah penyampaian komunikasi yang
ada. Produksi pesan bisa dikatakan bahwa individu membuat interprestasi
berdasarkan aturan-aturan sosialnya. Individu dalam situasi sosialnya
pertama-tama akan didorongkan oleh suatu keinginan dalam memahami apa
yang sedang terjadi dan menerapkan aturan-aturan untuk mengetahui segala
sesuatunya.

Apabila proses produksi program acaranya tidak dibuat dengan baik
dan benar, maka program acara ini akan menjadi program yang dijauhi
penonton atau pemirsanya. Namun apabila program acaranya dibuat
terstruktur dan terencana dengan baik, maka program acara ini juga dapat
menghasilkan kualitas yang baik pula. Sehingga khalayak/ penonton dapat
menikminati tayangan yang ada.

Penelitian ini termasuk dalam riset ilmu komunikasi dalam
memproduksikan suatu pesan dalam program acara televisi sebelum
diberikan kepada khalayak ramai. Melalui uraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk mendalami program acara gayung bersambut di LPP TVRI

Palembang ini. Terkhususnya program acara gayung bersambut. Yang



diambil penelitian ini yaitu dari keunikan program acaranya, apa yang
dilakukan oleh pihak program acara gayung bersambut ini sehingga mereka
dapat mempertahankan tayangan ini sejak lama. Proses produksi pesan
seperti apa yang dibuat oleh pihak program acara gayung bersambut
tersebut. Apa saja yang mereka lakukan dalam perencanaan produksi pesan
yang akan disampaikannya.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari fenomena-fenomena yang ada, sebagaimana yang telah
dikemukakan pada latar belakang masalah, maka permasalahan yang ditarik
yaitu: Bagaimana proses produksi pesan pada program acara gayung
bersambut di LPP TVRI Palembang?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan proses produksi pesan
pada program acara gayung bersambut di LPP TVRI Palembang.
. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

menambah wawasan mengenai bagaimana proses produksi
pesan pada program acara gayung bersambut di LPP TVRI

Palembang



2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pustaka, referensi dan

bermanfaat bagi penelitian-penelitian berikutnya.
b. Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi peneliti yaitu untuk mengetahui bagaimana proses
produksi pesan pada program acara gayung bersambut di LPP
TVRI Palembang sebelum membuat tayangan yang akan
ditayangkan ke khalayak ramai dan manfaat lain bisa
menyelesaikan penelitian yang sedang dikaji oleh peneliti.

3. Manfaat bagi pembaca, untuk melengkapi penelusuran koleksi
skripsi pada perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Sehubungan
belum adanya penelitian khusus tentang proses produksi pesan
pada program acara gayung bersambut di LPP TVRI Palembang.

E. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari penjiplakan hasil karya orang lain atau peneliti
sejenisnya. Penjelasan tinjauan pustaka ini dihadirkan untuk memposisikan
penelitian ini diantara penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya,
diantaranya:
1. Penelitian yang ditulis Canggih Bekti Pratiwi, mahasiswi jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam tahun 2013 yang berjudul : Strategi

Kreatif ~ Produser  Program  Tamu Istimewa  dalam



Mempertahankan Eksistensi Program di Stasiun ADITV.! Dalam
skripsi tersebut membahas tentang bagaimana strategi produser dalam
mempertahankan eksistensi program agar tidak kalah saing dengan
program lain. Adanya perbaikan dalam program maupun peningkatan
jumlah penonton tamu istimewa adalah hal yang melatar belakangi
penulis dalam melakukan penelitiannya. Metode yang dipakai adalah
deskriptif kualitatif interaktif milik miles & huberman, dimana objek
penelitiannya adalah strategi kreatif produser program tamu istimewa
dalam mempertahankan eksistensi program dan subjek penelitiannya
adalah produser sebagai key informan dan beberapa crew lainnya. Dari
penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa dalam
mempertahankan eksistensi program tamu istimewa yaitu melalui
penerapan tiga belas strategi kreatif milik naratama serta kreatif
produser dalam memilih host, penempatan atau jam tayang, tema,
penataan artistik dan karakteristik siaran. Persamaan dari penelitian ini
adalah kreatif produsernya dalam memilih host, serta bagaimana proses
pembuatan produksi pesan yang dilakukan oleh pihak program acara
gayung bersambut. Perbedaanya, peneliti akan meneliti isi pesan apa
yang dapat menarik hati khalayak agar tetap selalu setia dengan program
tayangan acara gayung bersambut sedangkan penelitian Canggih Bekti

Pratiwi membahas tentang strategi kreatif produsernya.

! Canggih Bekti Pratiwi, Strategi Kreatif Produser Program Tamu Istimewa dalam
Mempertahankan Eksistensi Program di Stasiun ADITV, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2013).



2. Penelitian yang ditulis Muhammad Fani Maulana, mahasiswa program
studi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul “Strategi produser program MAMAH & AA
BERAKSI dalam mempertahankan kualitas program di Stasiun
Televisi Indosiar”.?2 Dalam skripsi tersebut membahas tentang
bagaimana straregi produser dalam mempertahan kualitas program
Televisi Indosiar agar tidak kalah bersaing dengan program lainnya.
Metode yang dipakai adalah deskriptif kualitatif dengan metode
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumen. Dari penelitian
yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa strategi dalam
mempertahankan kualitas program bukanlah strategi secara asal-asalan,
namun harus dengan melalui rapat kerja, standar operasional,
pemakaian dan melalui berbagai evaluasi dan taktik strategi. Persamaan
dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti bagaimana
mempertahankan kualitas program dalam mempertahankan eksistensi
bisa melalui taktik strategi dan lain sebagainya, perbedaanya yaitu
pembahasan dalam skripsi penelitian Muhammad Fani Maulana
membahas tentang stretegi produser dalam mempertahankan eksisitensi
program acara MAMAH & AA BERAKSI di stasiun televisi Indosiar.
Sedangkan peneliti akan menjabarkan bagaimana tahapan produksi

pesan sebelum ke penayangan televisi kepada khalayak ramai.

2 Muhammad Fani Maulana, Strategi Produser Program MAMAH & AA BERAKSI Dalam
mempertahankan kualitas program di Stasiun Televisi Indosiar, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2014).



Sedangkan persamaanya dengan peneliti sama-sama ingin tahu
bagaimana program acara yang akan diteliti bisa bertahan eksis sampai
sekarang ini.

3. Penelitian yang ditulis oleh Denny Wahyudi, mahasiswa program studi
Jurnalistik fakultas dakwah Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang yang berjudul “Analisis Isi Program Siaran Keagamaan
PT Radio Smart FM Palembang”. Dalam skripsi tersebut membahas
mengenai isi program acara pada PT Radio Smart FM dengan
menggunakan pendekatan Bahasa Jurnalistik dapat disimpulkan bahwa
setiap acara bincang siraman rohani dan tanya jawab pendengar
bahasanya tidak bertele-tele, isinya singkat, padat dan jelas, oleh karena
itulah masyarakat masih tertarik untuk mendengar, lagu-lagu religi yang
sedang hits. Persamaannya dengan penelitian yang akan di teliti oleh
peneliti yaitu sama-sama membahas bagaimana kemasan program acara
dalam menarik dan memikat hati khalayak agar bisa diminati dikalangan
masyarakat Palembang. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu kalau
penelitian yang ditulis oleh Denny wahyudi menggunakan pendekatan
bahasa jurnalistik sedangkan peneliti akan menggunakan teori logika

pesan (message design logic).?

3 Denny Wahyudi, Analisis Isi Program Siaran Keagamaan PT Radio Smart FM
Palembang, (Palembang : Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2018).



F. Kerangka Teori
Sebagai acuan pada penulisan skripsi ini maka penulis membuat
pembahasan yang bersifat praktis yang meliputi penjabaran teori dalam
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

Teori Logika Pesan (message design logic)

Barbara O’Keefe selaku pembuat teori, menggemukakan istilah
“logika dalam merancang pesan” (message design logic) untuk menjelaskan
bagaimana proses berfikir yang terjadi sehingga munculnya pesan. B.J
O’Keefe dan Delia menyatakan bahwa pesan berbasis diri lebih kompleks
dalam tindakannya karena menentukan tujuan yang beragam. Logika
mendesain pesan menyatakan bahwa setiap orang mempunyai alur pikiran
berbeda yang digunakan dalam mengurus tujuan-tujuan yang saling
bertentangan. Ada tiga indikator logika dalam membuat rancangan pesan
menurut Barbara O’Keefe diantaranya yaitu:*

1. Logika Ekspresif (Expressive Logic), yaitu logika yang
memandang suatu komunikasi sebagai salah satu cara dalam
menyampaikan perasaan atau pemikiran seseorang, dengan
memperlihatkan  ekspresi  diri  yang dilakukan  saat
menyampaikan suatu pesan atau informasi yang ada. Logika

ekspresif membuat pandangan bahwa komunikasi adalah

4 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2013) h. 174-175.
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keterusterangan proses pengkodean dan perasaan, biasanya
logika ini bersifat literal dan langsung.

Logika Konvensional (Conventional Logic), yaitu logika yang
melihat suatu penyampaian komunikasi sebagai suatu permainan
yang dimainkan oleh komunikan dan komunikator dengan
mengikuti sejumlah aturan yang ada dan wajib diikuti oleh
pemain komunikasi. Logika ini memiliki tujuan supaya
penyampaian pesan lebih sopan dan pantas yang didasarkan
dengan aturan yang sepatutnya diketahui semua orang.

Logika Retorika (Rhetorical Logic), logika retorika ini
memandang komunikasi sebagai suatu cara penyampaian yang
merubah keadaan atau negosiasi. Maksudnya, logika retorika ini
menggunakan komunikasi untuk menetapkan situasi dalam cara
memfasilitasi pertemuan dan tujuan komunikasi yang akan

dihadapi.

Pada saat keadaan tertentu kita akan menemukan sedikit

keberagaman, namun pada saat keadaan lain terdapat beberapa keragaman

yang besar. Dalam bentuk apapun itu logika dalam merancang pesan yang

akan digunakan dapat menghasilkan bentuk atau isi pesan yang lebih kurang

sama dengan komunikan dan komunikatornya. Jika tujuan dari komunikasi

yang akan disampaikan bersifat sederhana dan mudah dimengerti.

Akan tetapi, sebaliknya jika komunikasi yang disampaikan banyak

memiliki tujuan yang diinginkan serta memiliki tujuan yang berpotensi
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membingungkan seseorang maka apapun logika dalam menyampaikan
komunukasi akan menghasilkan berbagai bentuk jawaban pesan yang
menimbulkan kerancuan pula.

Begitu pula dalam pengaplikasian teori yang digunakan oleh
penelitian ini berkaitan dengan latar belakang masalah yang akan
dipecahkan oleh peneliti yaitu ingin mengetahui bagaimana proses produksi
dalam mendesain pesan pada program acara gayung bersambut di LPP
TVRI Palembang. Peneliti akan menggunakan teori yang berhubungan
dengan rumusan masalah yaitu menggunakan teori logika pesan (message
design logic) oleh Barbara O’Keefe yang memiliki tiga indikator penunjang
antara lain logika ekspresif, logika konvensional, dan logika retorika.

Teori logika pesan (message design logic) ini dianggap lebih relevan
dan memiliki korelasi dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti,
teori ini akan membantu sebagai pedoman pada saat peneliti akan terjun
kelapangan. Dengan sehubungan dengan teori inilah akan menjawab
butiran-butiran pertanyaan dalam menyelesaikan penelitian ini.

. Kerangka Pemikiran
Adapun gambaran dalam bentuk bagan untuk melihat secara jelas

alur pikir peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut :
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/ \ Merancang
Pra _ Pesan
Produksi
Program acara Teori Logika Pesan
Produksi gayung (Barbara O’Keefe):
bersambut .
-Ekspresif
Pasca j -Konvens_ional
Produksi -Retorika

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian Proses Produksi Pesan Pada
Program Acara Gayung Bersambut di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang

Deskripsi :

Fokus permasalahan yang ada pada penelitian ini adalah ingin
mengetahui bagaimana pihak yang bersangkutan dengan program acara
gayung bersambut ini dalam mendesain/ merancang isi pesan sebelum
penayangan program acara, yang menjadi sumber informasi yaitu produser,
program director, dan kasi program acara tetapi masih akan ada tambahan
dengan orang-orang yang terlibat dalam program acara tersebut. peneliti
tidak akan masuk keranah penayangan, ataupun respon khalayak tetapi
hanya menguraikan bagaimana hasil dari mendesain isi pesan pada program
acaranya saja. Apa saja yang dilakukan dalam tahapan pra produksi,
produksi, dan pasca produksinya.

Penjelasan :

Berdasarkan teori Barbara O’Keefe peneliti menganggap teori ini
lebih relevan untuk memahami bagaimana seorang produser dan yang
bersangkutan dalam menentukan proses produksi dalam merancang pesan

sebelum kepada penayangan khalayak ramai. Peneliti mencoba memahami
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dalam perspektif teori logika pesan (message design logic). Peneliti ingin

mengetahui apa saja yang dikelola dalam membuat suatu tayangan sebelum

di tayangkannya langsung ke khalayak ramai sehingga program acara yang

dibuat ini nampak sempurna dan dapat disajikan di televisi lokal yang ada.
H. Metodelogi Penelitian

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami serta mendalami suatu
kejadian-kejadian tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yang
akan diteliti. Misalnya dari prilaku individu, yang akan dideskripsikan
melalui kata-kata dan bahasa. Mendapatkan data-data dengan cara
mengumpulkan sumber-sumber yang ada, melakukan pengamatan,
wawancara mendalam serta menjabarkan dokumen.

Prosedur penelitian yang menghasilkan data-data berupa kata
atau lisan dari orang-orang yang akan diamati, serta menguraikan
pokok permasalahan dan pada akhirnya dapat menarik kesimpulan dari
apa yang akan diteliti. Data ini akan disajikan secara jelas, akurat dan
sistematis.

b. Jenis dan Sumber Data

Ada dua sumber data dalam penelitian kualitatif, yaitu:

a. Sumber Data Primer
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Data primer adalah sumber data utama yang digunakan untuk
melakukan sebuah penelitian. Data yang diperoleh melalui proses
penelitian langsung dari partisipasi atau sasaran penelitian. Sumber
data dalam penelitian ini adalah produser serta sutradara program
acara gayung bersambut, agar data tidak keliru maka akan diperkuat
dengan melengkapi dengan data sekunder.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber
informasi, yaitu melalui dokumentasi, jurnal dan website atau
sumber resmi lainnya yang berkaitan dengan opini tentang sebuah
program acara.

I. Metode Pengumpulan data
a. Metode Observasi

Metode observasi pada penelitian ini, dilakukan di TVRI
Sumatera Selatan Kota Palembang. Peneliti akan mengamati berbagai
proses awal bagaimana produser serta yang bersangkutan dalam
program acara gayung bersambut melogikakan/ mendesain isi pesan
seperti apa yang akan ditayangkan sehingga pesan mudah dipahami
khalayak sehingga program acara ini memiliki proses produksi yang

lebih terstruktur sehingga produksi program acara dapat berlangsung
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b.

C.

d.

dan di konsumsi khalayak ramai. Dengan cara mengumpulkan data-
data, melihat proses kerja, serta mengamati responden.®
Metode Wawancara (Interview)

Teknik wawancara atau metode wawancara dilakukan peneliti
dalam penelitian ini diantaranya mendalami apa saja yang akan peneliti
inginkan dalam penelitian ini, dengan cara menggali informasi-
informasi secara rinci guna untuk memperkuat data-data yang ada
dilapangan.®
Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data
yang lebih lengkap mealaui arsip-arsip atau dokumen-dokumen yang
mendukung, terkait dengan foto-foto, dokumen-dokumen, dan hasil
rekaman ketika produksi acara gayung bersambut. Dari hasil
dokumentasi tersebut nantinya akan dipilih sesuai kebutuhan peneliti.
Lokasi penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Stasiun Televisi Republik
Indonesia (TVRI) Sumatera Selatan. Yang beralamatkan JI. Balap
Sepeda, JI. POM IX, Lorok Pakjo, Ilir Barat I, Kota Palembang,

Sumatera Selatan 30137.

5 Sugiono, 2012. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet, XCV,
Bandung, CV: Alfabeta)
® Rahmat Kriyantono, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Media,

2006) h. 98
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e. Teknik analisis data

Peneliti akan mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, ataupun dokumentasi
dengan cara menguraikan dan memilih mana yang penting dan mana
yang akan dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.”

f. Metode Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus
untuk menguji data yang diperoleh. Diantara metode keabsahan data
itu tentunya akan ada validitas data yang dilakukan, diantaranya:

1. Credibility (Validitas Internal)

Uji kredibilitas data atau uji kepercayaan terhadap hasil
yang telah dijalankan oleh peneliti serta akan disajikan oleh peneliti
dengan tujuan hasil akhir dari penelitian yang dilakukan selama
penelitian tidak bisa diragukan lagi sebagai sebuah karya ilmiah.
Dengan cara peneliti menguatkan penelitian ini, lalu melakukan
perpanjangan  pengamatan, meningkatkan kecermatan dan
ketekunan, melakukan triangulasi data (pemeriksaan kembali),
menganalisis kasus-kasus negatif, menggunakan referensi serta
mengadakan membee check dengan tujuan informasi yang diperoleh

selama penelitian sesuai dengan apa yang didapat melalui informan

7Sugiyono. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitaif, Bandung: Alfabeta, h.
145
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atau narasumber.
2. Transferability (Validitas Eksternal)

Uji validitas eksternal dalam penelitian ini akan bertujuan
untuk menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan konteks
yang berbeda dengan keadaan penelitian-penelitian lain, sehingga uji
validitas data eksternal nilai penelitian ini dapat dipertanggung
jawabkan oleh peneliti.

3. Dependability (Reabilitas)

Penelitian ini dapat dipercaya, karema penelitian ini melihat
percobaan penelitian yang dilakukan oleh orang lain atau memiliki
referensi. Penelitian dependability atau reliabilitas merupakan
penelitian yang dilakukan apabila penelitian itu telah dilakukan oleh
orang lain dengan proses penelitian yang sama, sehingga hasil akhir
yang didapat akan memiliki tujuan yang sama pula.

4. Confirmability (Obyektivitas)

Suatu penelitian dapat dikatakan objektif apabila hasil dari
penelitian telah disepakati oleh banyak orang. Penelitian ini berarti
akan menguji hasil yang telah dilalui. Apabila hasil penelitian ini
telah melalui standarcorfimability maka hasil yang diperoleh
sesungguhnya terjadi pada objek kajian yang akan diteliti. Sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertahankan dan
dipertanggung jawabkan.

J. Sistematika Penulisan
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Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan skripsi ini, maka

pembahasan yang akan dituangkan dalam skripsi ini akan diuraikan dalam

empat bab. Dengan perinciannya sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan
Pada bab ini memuat latar belakang masalah dalam penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, rumusan masalah, tujuan dari
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
kerangka pemikiran, metode penelitian (tekhnik pengumpulan data
serta analisis data yang ada), metode keabsahan data, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : Gambaran umum tentang program acara gayung bersambut

TVRI Sumatera Selatan
Meliputi sejarah berdirinya TVRI, TVRI Sumatera Selatan, sejarah
atau pembahasan tentang program acara gayung bersambut, serta
sejarah singkat awal program acara gayung bersambut.

BAB 111 : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang jawaban dari permasalahan penelitian berupa
bagaimana pihak produser serta yang bersangkutan dengan
program acara gayung bersambut dalam mendesain isi pesan yang
akan disampaikan kepada khalayak ramai. Sehingga khalayak yang
mengonsumsi tayangan ini mudah mengerti serta memahami isi
pesan yang disampaikan.

BAB IV : Penutup (kesimpulan dan saran)
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Berupa penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
berdasarkan bab-bab sebelumnya, melalui analisis secara seksama
dan untuk menentukan sasaran-sasaran.

Daftar Pustaka

Lampiran
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BAB I1

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang gambaran wilayah
penelitian secara umum. Pada bagian ini ada dua hal yang paling mendasar yang
digambarkan, diantaranya gambaran Lingkup Besar LPP TVRI Sumatera Selatan
(sumsel) stasiun Palembang dan gambaran mengenai program acara gayung

bersambut.

Gambaran umum LPP TVRI sumsel terdiri atas: uraian gambaran umum
berdirinya LPP TVRI, sejarah pembangunan LPP TVRI sumsel, visi misi yang ada
di LPP TVRI sumsel, tugas dan wewenang yang ada di LPP TVRI sumsel, peran
dan bidang di LPP TVRI sumsel, serta sejarah berdirinya program acara gayung

bersambut.

A. Sejarah Berdirinya Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI

Televisi Republik Indonesia (TVRI) adalah stasiun televisi pertama
tayang di Indonesia, TVRI mengudara pertama kali sejak tahun 1962. Siaran
perdananya di layar kaca, masih ditayangkan dalam format hitam-putih, dan
perdana menayangkan upacara peringatan hari Kemerdekaan Republik
Indonesia ke-17 dari istana Negara Jakarta. Awal mula TVRI Nasional berdiri
pertama kali pada tanggal 24 Agustus 1962 yang dikuatkan dengan adanya SK
(Menpen RI No. 20/ SK/ VII/ 61) yang ditandai dengan adanya penayangan

perdana Asian Games di studion utama gelanggang olah raga Bung Karno.

21



Awal mula berdirinya TVRI Nasional pada saat itu mereka hanya
menayangkan tayangan berupa event-event pertama pada Asian Games dengan
menggunakan pemancar berkuatan 10 kilo watt dengan saluran 5. Stasiun
televisi pertama yang menyandang nama Negara, memiliki tugas-tugas sebagai
televisi menayangkan tayangan berupa citra bangsa melalui penyelenggaraan
penyiaran peristiwa yang mencakup seluruh dunia, sehingga TVRI Nasional
dapat mendorong adanya kemajuan masyarakat Indonesia sebagai perekat

sosial dalam lingkupnya.

Pada awal penayangan TVRI tentunya memiiliki dinamika dalam
memperjuangkan bangsa untuk belajar demokrasi, saat itu TVRI berbentuk
yayasan yang dipertanggung jawabkan langsung oleh Presiden Republik
Indonesia, pada saat itu telah memasuki era demokrasi pancasila pada tahun
1974. Setelah itu, TVRI merubah menjadi salah satu bagian dari organisasi dan
tata kerja Departemen Penerangan dengan memiliki status Direktorat yang
bertugas dalam menanggung jawabkan Direktur Jendral Radio, Televisi, dan

Film.

Pada tahun 2000, TVRI memiliki status baru menjadi perusahaan
jawatan (PERJAN) yang berdasarkan PP No. 36 Tahun 2000 tentang
pendidikan perusahaan jawatan TVRI pada tanggal 7 Juni 2000. Setelah waktu
lama berlangsung, akhirnya TVRI memiliki peraturan pemerintah dengan
menetapkan kejelasan status hukum dengan menerapkan bahwa tugas TVRI
diantaranya sebagai perusahaan jawatan yang telah mengangkat tayangan-

tayangan di televisi sesuai dengan prinsip yang ada, menyeluruh, bersifat
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netral, serta menayangkan program siaran yang memiliki tujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dan tidak semata-mata untuk mencari

keuntungan diri sediri.

Melalui undang-undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2002
tentang penyiaran televisi. TVRI menetapkan memeberikan pelayanan
informasi kepada khalayak ramai, memberikan informasi yang mendidik serta
memberikan hiburan yang sehat, terkontrol serta sebagai perekat sosial yang
bertujuan utama untuk melestarikan budaya bangsa yang memiliki

kepentinngan seluruh lapisan masyarakat Indonesia.

Selanjutnya, pada tahun 2001, pemerintah menerbitkan peraturan
tentang pembinaan perjan TVRI dibawah kantor Menteri Negara BUMN dan
Departemen Keuangan RI untuk urusan organisasi dan keuangan. Sehubungan
dengan adanya pembinaan itu, pihak TVRI giat melakukan kegiatan
konsolidasi, yang melalui restrukturasi, serta membenah bidang-bidang

marketing dan program.

Dengan melalui restrukturasi tersebut, pihak TVRI memanfaatkan
dengan adanya sumber daya yang tersedia. TVRI pada tahap ini benar-benar
diuji untuk belajar lebih mandiri denga melakukan penggalian dana dari
berbagai sumber yang memiliki keterikatan kerja sama, baik itu pihak luar,
perusahaan swasta maupun BUMN. Dengan menjalankan semua itu TVRI
berharap dapat memenuhi kriteria penyiaran sebagai televisi dengan tujuan

sasaran khalayak yang jelas.
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B. Sejarah Pembangunan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sumatera

Selatan

TVRI sumsel dibangun di provinsi Sumatera Selatan bertepatan di
Palembang. Yang beralamatkan di JI. Balap Sepeda, JI. POM IX, Lorok Pakjo,
Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30137. TVRI sumsel untuk
pertama kali dibangun berdasarkan Map dan Field Survey yang dilaksanakan
pada tahun 1967 sampai 1970 oleh yayasan Studi Group Televisi Palembang.
Melalui kerjasama dengan lembaga elektronika dan Microwave Institude
Tecnology Bandung, pertamina dan TVRI pusat Jakarta selam 3 tahun
lamanya.t

Pada awal tahun 1967, seorang pengusaha dibidang elektronik
melakukan experiment di Jambi. Experiment itu telah diterima oleh siaran
televisi Singapura dan Malaysia, dengan hasil experiment oleh pangdam 1V/
Sriwijaya yang pada waktu itu dipimpin oleh Brigjen TNI Makmum Murod,
lalu dijadikannya dasar untuk mengarahkan kepada salah satu anggota Pewira
Hubdam IV/ Sriwijaya Letkol. CHB R M. Mansyur agar dapat dimanfaatkan
dan diterapkan penyiaran televisi di Palembang.

Atas kerjasama para teknisi dari Hubdam I/ Sriwijaya, telekomunikasi
daerah, dan instansi lainnya. Maka dipersiapkanlah peralatan yang akan
dilerlukan untuk membangun transmisi siaran televisi langsung dari Jakarta,

Singapura, dan Malaysia. Dan disinilah sumsel mulai membangun stasiun

1 R. Mansur, Panca Warsa TVRI Palembang, (PT Aquarista Tunggal : Jakarta, 1979)
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televisi TVRI Palembang, serta langsung melakukan penyiaran operasional
secara terstruktur.

Untuk saat ini pelaksanaan operasional yang ada di LPP TVRI sumsel
memiliki satu studio produksi dan empat belas menara transmisi. TVRI sumsel
sebelumnya memiliki nama TVRI Sumsel Babel yang merupakan stasiun
televisi yang didirikan oleh televisi Republik Indonesia untuk membangun
wilayah provinsi sumatera selatan.

Pada umumnya siaran ini sangat besar pengaruhnya terhadap
pembaruan nilai-nilai luhur budaya bangsa, namun TVRI stasiun Palembang
ini selalu berusaha menyampaikan pesan-pesan yang terstrukrur tanpa
menayangkan tayangan-tayangan kejutan yang dapat merugikan proses
pembaruan kemajuan yang telah diharapkan lama. Dengan menyajikan acara-
acara yang sedapat mungkin meliput kegiatan masyarakat dengan kemasan
penayangan yang berbeda dengan stasiun televisi lainnya.

Selain itu juga tayangan yang ditayangkanpun harus memiliki isi yang
bermanfaat, yang terkandung dalam siaran yang selalu diarahkan dan
dikendalikan sebaik-baiknya. Tentunya pula dalam penayangan tayangan
program acara yang ada di LPP TVRI sumsel ini memiliki referensi-referensi
siaran dari instansi lainnya. TVRI Sumsel untuk pertama kali didirikan pada
tanggal 31 Januari 1974 dengan nama TVRI Palembang. Berikut tabel sejarah

Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan :2

2 Ibid
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Tabel 1 Tabel Sejarah Umum LPP TVRI Sumatera Selatan.

Disiarkan 31 januari 1974

Didirian 31 januari 1974

Diluncurkan 31 januari 1974

Jaringan TVRI nasional

Pemilik Pemerintahan Provinsi Sumatra Selatan
Slogan Jembatan Informasi Wong Kito Galo

Wilayah siaran

Sumatra Selatan

Kantor pusat

JI. Balap Sepeda, JI. POM IX, Lorok Pakjo, Ilir
Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan
30137.

Nama sebelumnya

TVRI Sumsel Babel

Saluran udara

TVRI Nasional

Tabel 2 Tabel Ketersediaan Siaran Lokal Teresterial

Palembang 10 VHV/46 UHF
Sekayu 10 VHV/56 UHF
Lahat 10 VHV/37 UHF
Baturaja 10 VHV/39 UHF

Lubuk Linggau

10 VHV/51 UHF

Tebing Tinggi

10 VHV/41 UHF

Prabumulih

10 VHV/51 UHF
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Kota Bumi

10 VHV/41 UHF

Adapun program acara yang ditayangkan distasiun LPP TVRI

Palembang diantaranya, yaitu:®

Informasi/ Berita:

e Dialog ringan (3 B) program acara berupa: Jejak Islami, Pesona

Indonesia, Inspirasi Indonesia
e Suara Sriwijaya
e Zonatani

e \Warta berita

e TVRI Sport
e Publika
Pendidikan:

e Dakwah keliling

e Mimbar non muslim
e Info sehat

e Dunia anak

e Cepat tepat SMP

o (Cepat tepat SMA

e Cinta Al-Qur’an

3 Pola Operasional Siaran Terpadu di LPP TVRI Sumatera Selatan
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e [’QRO

Budaya dan drama

e Ragam Palembang

e Gayung bersambut

Hiburan/ Musik:

e Ayo berdendang

e Rentak melayu

e Goyang dangdut

e Lenggang Palembang

e Begesah

Tembang sriwijaya

Event-event:

e Hari ulang tahun TVRI sumsel

Visi dan Misi Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sumatera Selatan

Visi TVRI Sumatera Selatan adalah “Menjadi lembaga penyiaran kelas
dunia yang memotivasi dan memberdayakan, melalui program informasi,
pendidikan dan hiburan yang menguatkan persatuan dan keberagaman guna
meningkatkan martabat bangsa”. Sedangkan Misi dari LPP TVRI sumsel

adalah sebagai berikut :
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1. Membuat tayangan yang menghibur, mendidik, dan informatif, serta
bersifat netral, berimbang, sehat dan beretika dalam membangun budaya
bangsa.

2. Membuat layanan siaran multi platform yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi.

3. Membangun tata kelola yang lebih modern, bersifat transparan dan akun
tabel.

4. Membangun pengembangan usaha yang sejalan dengan tugas pelayanan
publik.

5. Menyelenggarakan tata kelola sumber daya proaktif dan andal, yang
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan
pegawai.

6. Mengoptimalkan seluruh pemanfaatan aset, meningkatkan pendapatan
siaran iklan, dan berusaha menyelenggarakan penyiaran, serta membangun
bisnis yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

D. Tugas dan Wewenang LPP TVRI Sumsel
Adapun tugas-tugas pokok stasiun TVRI Sumatera Selatan adalah
sebagai berikut:
1. melaksanakan pola acara siaran yang terdari dari penerangan.
2. Pemberitaan pendidikan, agama, seni budaya dan hiburan.
3. TVRI selalu berusaha memilihara dan melestarikan nilai luhur

kebudayaan.
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4. Mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia sesuai falsafah
dan dasar Negara yaitu UUD 1945.
E. Peran Bidang-bidang di LPP TVRI Sumsel
Pada stasiun TVRI Sumatera Selatan ini dipimpin oleh seorang
kepala stasiun yang dibawahi kepala seksi pada bagian bidang produksi
sebagai berikut :
a. Kepala stasiun TVRI
Adapun fungsi dari kepala stasiun TVRI antara lain :
1. Menetapkan kebijakan siaran TVRI di daerah sesuai dengan
kebijakan direksi.
2. Menetapkan pedoman mekanisme kerja.
3. Merencanakan, mendeglarasikan dan mengendalikan kegiatan
dibidang berita.
4. Merencanakan, mendeglarasikan dan mengendalikan bidang
tekhnik.
5. Merencanakan, mendeglarasikan dan mengendalikan bidang
keuangan.
6. Merencanakan, mendeglarasikan dang mengendalikan dibidang
SDM.
Sedangkan wewenang dari kepala stasiun lembaga penyiaran
publik TVRI wilayah Sumatera Selatan diantaranya :
1. Menandatangani surat-surat yang menjadi tanggung jawabnya.

2. Menindak lanjuti kebijakan yang ditetapkan oleh direksi.
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3. Merencanakan, menetapkan, mengesahkan, dan mengendalikan
kegiatan bidang program berita, tekhnik, keuangan, serta di bidang
umum dan SDM.

4. Melakukan koordinasi dan instalasi pemerintah/ non pemerintah.

5. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan.

6. Menilai kerja bawahan.

7. Membuat laporan secara periodik pelaksanaan kegiatan suatu
Stasiun LPP TVRI.

. Kepala Seksi Produksi

Tugas pokok dari kepala seksi produksi ini yaitu mengelola
seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan penyelenggaraan dan
evaluasi kegiatan produksi serta mengkoordinasi pengawasan
pelaksanaan. Fungsi aspek produksi yaitu :

1. Perencanaan produksi secara drama, musik/ hiburan dan
pendidikan.

2. Penyelenggaraan produksi acara drama, musik/ hiburan dan
pendidikan.

3. Penyelenggaraan artistik produksi acara drama, musik/ hiburan dan
pendidikan.

4. Membuat laporan secara berkala tentang pelaksanaan kegiatan

satuan kerja produksi seksi produksi berita.
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C.

Bidang Program dan Pengembangan Usaha
Dalam bidang ini, memiliki tugas untuk mengelola program
acara, rundown acara, jadwal PD Umum dan petugas lainnya antara lain
Program Director (PD), Floor Director (FD), Kepustakaan,

Programmer, komunikasi serta mencari talent pada program acara yang

akan ditayangkan. Begitu pula dalam acara-acara live ataupun rekaman/

record, semuanya direncanakan dengan sebaik mungkin mulai dari
sebelum penayangan, penayangan, dan setelah penayangan.

Bidang Berita

Tujuan siaran berita dan penerangan :

1. Memberikan gambaran (penerangan) tentang keadaan dan
peristiwa-peristiwa penting, baik dalam maupun luar Negeri.

2. Menambah pengetahuan masyarakat tentang kejadian atau peristiwa
di dunia setiap waktu yang dianggap dapat menambah pandangan
kritis dari setiap anggota masyarakat.

3. Memberikan penerangan dan pengetahuan tentang berbagai masalah
yang diperlukan masyarakat untuk menuntut kecerdasan, kesadaran
dan semangat guna kemajuan serta pembangunan bangsa dan
Negara.

Bidang Umum

Dalam bidang ini, terdiri dari sub bagian SDM dan Sub bagian
perlengkapan. Adapun tugas dari bidang ini untuk mengelola berbagai

administrasi kantor dan surat menyurat yang masuk ataupun keluar dari
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instansi. Mengelola data dan informasi tentang kepegawaian dan
informasi lainnya, serta perlengkapan yang dibutuhkan.
f. Bagian Keuangan
Dalam bidang ini, memiliki tugas untuk mengelola berbagai hal
yang berkaitan dengan honor pegawai ataupun pengisi acara dalam
program acara. Pada bagian keuangan ini terdiri dari bendahara dan
bagian akuntansi.
g. Bidang Tekhnik
Kepala bidang tekhnik bertugas dalam mengemban kewajiban
dalam mengelola seluruh kegiatan-kegiatan yang ada di bidang tekhnik,
serta kepala bidang tekhnik selaku koordinasi pengawasan dalam setiap
pelaksanaan yang ada. Adapun fungsi dari bidang tekhnik yaitu:

1. Bidang tekhnik yang merancang perencanaan serta pelaksanaan
dalam operasional produksi, tekhnik transmisi, dan fasilitas
transmisi.

2. Memelihara peralatan tekhnik produksi, tekhnik transmisi dan
fasilitasi tranmisi,

3. Mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia tekhnik
produksi, tekhnik transmisi dan fasilitasi transmisi.

4. Membuat laporan secara berkala dalam pelaksanaan kegiatan yang
ada di stasiun kerja seksi tekhnik.

F. Sejarah Berdirinya Program Acara Gayung Bersambut di LPP TVRI

Sumsel
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Program acara gayung bersambut mula di tayangkan di LPP RRI
(Radio Republik Indonesia) di tahun 1980. Selang beberapa tahun kemudian
pada zamannya program acara gayung bersambut lebih ditayangkan
eksklusif di televisi milik BUMN yaitu TVRI Palembang yang di pimpin
pertama kali oleh lyas Budaya.* Dengan menayangayangkan program acara
gayung bersambut sesuai dengan permintaan dari pemerintah untuk
menayangkan program acara yang dapat melestarikan budaya daerah yaitu
budaya berpantun.

Program acara gayung bersambut merupakan program yang dibuat
oleh pihak stasiun televisi milik pemerintah lembaga penyiaran publik
TVRI Sumatera Selatan, yang mengungsung program acara berupa berbalas
pantun yang menggunakan bahasa daerah Palembang dengan tujuan untuk
mempertahankan dan melestarikan budaya berpantun dikalangan
masyarakat Palembang.

Berpantun dan bergurau itu merupakan suatu kesatuan yang
memang tidak dapat dipisahkan, pantun adalah bahasa melayu yang
membudaya yang pada dasarnya masyarakat memang suka berpantun. Bagi
pihak TVRI diwajibkan untuk membudayakan dan melestarikan budaya,
baik berupa pantun, tarian daerah, dan lagu-lagu bahasa daerah, oleh karena

itulah pihak TVRI ini mengungsung program acara gayung bersambut

4 Malkoni, Selaku Program Direction Program Acara Gayung Bersambut. Wawancara
Pada Tanggal 11 Febuari 2019.
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sebagai media hiburan yang berupa penyampaian isi pesan melalui

bersahut-sahutan pantun/ berbalas pantun.

Gambar 2. Gayung Bersambut TVRI ERA 1980°

Shttps://www.google.com/imgres%20program%20acara%20gayung%20bersambut%20d
i%20tvri%20palembang. Di unduh pada tanggal, 19 Juli 2019.
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G. Struktur Organisasi Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan

KEPALA LPP STASIUN TVRI
Drs. RAJAB, MM.

NIP. 196212071985031008

N

KEPALA BIDANG PROGRAM
RONI GANEFO, S.IP
NIP. 1963111619830211001

KEPALA BIDANG BERITA
H. CHANDRA IRAWAN,
SH, MM.
NIP.196305061993031002

KEPALA BAGIAN UMUM
BUSTAMI, SE. MM
NIP196712121991031004

KEPALA BAGIAN KEUANGAN
Drs. SANTOSO, MAP.
NIP.196201171990031002

KEPALA BIDANG
TEKHNIK
PARTIMAN, SH
NIP. 196504241987031009

!

!

)

!

)

KASI PENG. USAHA
Drs. RAFDIZON
NIP. 196210091983031003

KASI PRODUKSI BERITA
DICKY SAFRAN, S.P.T
NIP. 19611061982031004

KEPALA SUB BAG SDM
LISBARA RIZQI, SH, MM
NIP.196809051997032003

KASUBAG PERBENDAHARAAN
ENDAR SUPRYANTO
NIP.196201041983011001

KASI TEK. PRODUKSI &
PENYIARAN

Ir. SYAHRIL ALAMSYAH

NIP. 196403291993031003

!

!

!

!

!

KASI PROGRAM
Hj. DIANA EFRIYANTI, SE.
MM..
NIP. 196604111997032001

KASI CURRENT AFFAIRS
& SIARAN O.R.
M. RIDWAN, S.Sos, MM
NIP. 197010011999031006

KASUBAG
PERLENGKAPAN
MUHAMMAD EDISON,
S.Sos
NIP. 197102151993031004

KASUBAG AKUTANSI
AMRUL HADI, SE.
NIP. 196503171996031001

KASI TEKHNIK TRANSMISI
HUSIN, ST
NIP. 196981251992031003

J

KASI FASILITAS
TRANSMISI
IRWAN KURNIAWAN, ST
NIP. 197006271991031005
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BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan data-data dari hasil
observasi dan wawancara mendalam dengan pihak yang bersangkutan
dengan program acara gayung bersambut di LPP TVRI Palembang.
Berdasarkan hasil dari penelitian wawancara yang telah di teliti, penelitian
ini fokus untuk mengamati rumusan masalah yang telah ditentukan
sebelumnya, diantara rumusan masalahnya yaitu:

Bagaimana proses produksi pesan pada program acara gayung
bersambut di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Palembang. Untuk
menjawab rumusan masalah diatas peneliti melakukan pengumpulan data
menggunakan tekhnik wawancara (depth interview), vyaitu dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan kepada narasumber yang
berkaitan dengan kajian yang akan di teliti oleh peneliti. Disamping itu
penulis juga menggunakan observasi sendiri, mengumpulkan data-data
yang dapat mendukung penelitian ini, selain melakukan wawancara
mendalam dan observasi, peneliti juga melakukan studi dokumentasi dan
analisis data, serta menggunakan metode keabsahan data yang ada.

Proses produksi pesan yang dilihat disini akan disesuaikan dengan
hasil yang didapat. Produksi merupakan bagian dari acara puncak
keseluruhan dalam proses produksi program acara. Oleh Karena itu dalam

memproduksi sebuah acara ditelevisi harus mempunyai tahapan-tahapan
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yang jelas yang sesuai dengan prosedurnya. Tahapan-tahapan itu

diantaranya sebagai berikut:

. Pra Produksi

Pada tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan
produksi program siaran, karena tahapan ini merupakan tahapan planning
production atau pre production planning. Bermula dari timbulnya ide atau
gagasan tersebut produser mulai melakukan berbagai kegiatan untuk
mengumpulkan data yang kemudian disusun menjadi naskah atau treatment.
Seorang produser harus mematangkan konsep dan segala hal terkait dengan
program yang akan diproduksinya secara baik dan rinci. Dalam tahapan pra
produksi dibagi menjadi tiga tahap, diantaranya:

a. Penemuan Ide
Tahapan ide dimulai ketika produser menemukan gagasan
tentang isi program yang akan disampaikan kepada khalayak ramai.

Berdasarkan adanya ide tersebut kemudian produser melakukan riset

kepada khalayak. Riset kepada khalayak ini melalui pengamatan

tentang apa saja fenomena yang sedang terjadi di kalangan
masyarakat. Setelah riset itu dilakukan selesai dan telah menemukan
data-data yang valid, maka seorang produser mulai merancang
sebuah konsep atau gambaran kasarnya saja. Lalu dibuatlah suatu
kemasan program acara yang lebih menarik lagi untuk ditayangkan.
penjelasan Diana Efriyanti selaku Kasi Program sekaligus produser

program acara, mengatakan :
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“Untuk yang memberikan tema sebelum kepada penayangan
kita, tetapi yang membuat pantun ialah pihak lembaga/
instansi yang mendaftarkan diri, selanjutnyo tim produser
kito bakal seleksi lagi pantun yang mereka buat, sesuai dak
tema materi yang kita angkat. Yang sudah pastinya tidak
mengandung kata sara atau bersifat promosi. Sebelumnya
aka nada persiapan yang dilakuke sebelum kepenayangan.
Persiapan itu diantaranya: pra-produksi, produksi, dan
pasca-produksi. Apa saja yang akan kami siapkan, misalnya
dari materi apo yang nak dibahas? Kemudian pengisi
acaranya berapa?Apo yang nak disampaike? Pakaian apa
yang akan dipakai? Tentunya rancangan itu banyak agar
dapat membuat suatu tontonan tadi menjadi menari, seperti
ada budaya indicator yang mendukung program acara ini”*

“Untuk yang memberikan tema sebelum kepada penayangan
kita, tetapi yang membuat pantun ialah dari pihak lembaga/
instansi yang mendaftarkan diri, selanjutnya tim produser
kita akan seleksi kembali pantun yang mereka buat, sesuai
tidak dengan tema materi yang kita angkat. Yang sudah
pastinya tidak mengandung kata sara atau bersifat promosi.
Sebelumnya akan ada persiapan yang dilakukan sebelum
kepada penayangan. Persiapan itu diantaranya: pra-produksi,
produksi, pasca-produksi. Apa saja yang akan kami siapkan,
misalnya dari materi yang akan dibahas apa? Kemudian
pengisi acaranya berapa? Apa yang akan disampaikan?
Pakaian apa yang akan dikenakan? Tentunya Rancangan itu
banyak agar dapat membuat suatu tontonan tadi menjadi
menarik, seperti ada budaya dan indikator yang mendukung
program acara ini”.

Melalui keterangan itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa
program acara gayung bersambut ini bukanlah program acara yang
dibuat secara asal-asalan, melainkan melalui adanya settingan
sebelum masuk ke inti pesan yang akan di sampaikan pada program

acara. Seperti halnya sangat diperlukan yaitu adanya suatu materi

!DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang. Wawancara Pada Tanggal 30 April 2019.
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yang akan disampaikan kepada khalayak, materi dalam penayangan

program acara gayung bersambut ini adalah pantun.

Pantun akan dibuat oleh pihak lembaga/ instansi yang
mendaftarkan diri untuk ikut serta menjadi pengisi acara dalam
penayangan program acara gayung bersambut, nantinya materi
pantun ini akan di seleksi kembali oleh pihak produser. Materi
seperti apa yang pantas/ tidak pantas untuk ditayangkan dan di

konsumsi oleh khalayak. Selanjutnya, Diana Efriyanti mengatakan:

“Masalah tema yang akan diangkat dalam penayangan
program acara gayung bersambut ini tentunyo bebeda-beda.
Misalnya tema 17 Agustus, jadi tema yang akan disampaikan
berupa perjuangan, atau tema netral tentang remaja. Intinyo
yang akan disampaikan kepada khlayak itu harus nyambung
antara pemantun yang memberikan dan pemantun yang
membalas”.?

“Masalah tema yang akan diangkat dalam penayangan
program acara gayung bersambut ini tentunya akan berbeda-
beda. Misalnya tema 17 Agustus, jadi tema yang akan
disampaikan berupa perjuangan, atau tema netral tentang
remaja. Intinya yang akan disampaikan kepada khlayak itu
harus nyambung antara pemantun yang memberikan dan
pemantun yang membalas”.

Dari keterangan itu juga peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sebelum program acara gayung bersambut ini akan ditayangkan,
pihak yang bersangkutan dengan program acara gayung bersambut
ini akan menentukan tema yang akan diangkat dalam penayangan

program acara itu, bisa disambungkan misalnya dari hari-hari

2DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang.Wawancara Pada Tanggal 28 Agustus 2019.
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tertentu bisa dari hari kebangkitan Republik Indonesia atau hari 17
Agustus, atau bisa juga mengangkat tema-tema lainnya yang bisa

disesuaiakan. Selanjutnya, Diana Efriyanti mengatakan kembali :

“Tema tidak hanya ditentukan dengan hari tertentu, tema
ditentuin dengan adanya event-event (peristiwa/ kejadian)
yang ada di lingkungan kita. Seperti yang sudah update
contohnya tentang kabut asap seperti sekarang ini. Maka,
tema itu yang akan dibahas. Kalau tema netral misalnya
bagaimana generasi penerus membangun pembangunan,
itukan temanya netral. Ya bagaimana pelajar berjuang
dengan profesinya masing-masing, misalnya pelajar ya tema
pantunnya belajar dengan baik. Ya begitu akandisesuaikan

dengan tema kekinian yang sesuai dengan situasi dan kondisi
99 3

saat ini”.

Melalui keterangan di atas, peneliti dapat menjabarkan
bahwa tema yang ditententukan dalam penayangan program acara
gayung bersambut tidak hanya monoton pada suatu kejadian/
peristiwa besar saja. Tema yang ditentukan akan disesuaikan
kembali dengan hal-hal yang terbaru, misalnya tema bagaimana
generasi penerus mebangun pembangunan. Maka yang akan
ditayangkan bagaimana pelajar dengan profesinya sendiri. Misalnya,
tema yang dibuat tentang pelajar. Maka, pantun yang akan
disampaikan pun berisi tentang bagaimana pelajar belajar dengan
baik. Jadi, tema yang dipakai akan disesuaikan kembali dengan

situasi dan kondisi yang ada di lingkungan sekitar masyarakat. Diana

Efriyanti menjelaskan kembali:

3SDIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang. Wawancara Pada Tanggal 23 September 2019.
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“Untuk menentukan tema (materi) yang akan menjadi
pertimbangan layak atau ngaknya suatu program, kita kan
punya kriteria dalam Standar Operasional Prosedur (SOP),
kita akan menyiapkan dulu, sebelum menyiapkan kita harus
adanya latihan terlebih dahulu. Siapa teman-teman yang
kelapangan akan ada laporannya. Setelah ada laporan kita
akan buat script terlebih dahulu. Kemudian kita akan
latihan, kemudian pendukung acaranya seperti apa, sesuai
dak samo kriteria. Contoh, misalnya gayung bersambut
apakah cocok atau tidak sama anak-anak muda, dll. Kalau
misal tidak sesuai dengan tema isi pendukungnya udah
diatas 250 itu akan disesuaikan lagi, berarti itu tidak layak
penayangan. Jadi, kelayakannya akan diukur dengan
standar operasional yang sudah diterapkan dan sudah
dibakukan di TVRI”.*

“Untuk menentukan tema yang akan menjadi pertimbangan
layak atau tidak suatu program, kita kan punya kriteria dalam
Standar Operasional Prosedur (SOP), kita akan menyiapkan
terlebih dahulu, sebelum menyiapkan kita harus adanya
latihan. Siapa teman-teman yang kelapangan akan ada
laporannya. Setelah ada laporan Kkita akan buat script
(naskah) terlebih dahulu. Kemudian kita akan latihan, lalu
pendukung acaranya seperti apa, sesuai tidak sama Kriteria.
Contoh, misalnya gayung bersambut apakah cocok atau tidak
sama anak-anak muda, dll. Kalau misal tidak sesuai dengan
tema isi pendukungnya udah diatas 250 itu akan disesuaikan
lagi, berarti itu tidak layak penayangan. Jadi, kelayakannya
akan diukur dengan standar operasional yang sudah
diterapkan dan sudah dibakukan di TVRI”.

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam menentukan tema penayangan program acara, gayung
bersambut memiliki kriteria tertentu dalam pemilihan tema. Kriteria
tertentu itu akan disesuaikan dengan standar operasional prosedur
(SOP) yang ada pada LPP TVRI sumsel stasiun Palembang.

Sebelum ke penayangan program secara live atau record, pihak

4 DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang. Wawancara Pada Tanggal 23 September 2019.
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produser serta yang terkait akan mebuat naskah terlebih dahulu dan
melakukan latihan sebelum ke produksi program acara. Apa saja
yang dibutuhkan untuk menjadi penunjang acara akan dilengkapi
pada saat latihan. Dari latihan itulah akan terlihat apa saja yang tidak
pantas akan diperbaiki lagi. Jika latihan sudah sempurna, maka akan
dilanjutkan ke tahap selanjutnya (produksi). Diana Efriyanti

mengatakan kembali :

“Orang mereka (lembaga instansi) yang membuat pantun,
tetapi kita akan koreksi, pantas ngak pantun itu. Kalau tidak
ya Kita coret. Ada nama koreksi naskah namanya, sesuai
dengan tema yang akan diangkat. Misalnya tentang guru,
yaudah pantun yang disampaikan tentang guru semua, begitu
pula dengan tema lainnya, harus dipadu padankan baik dari
segi pantun dan pakaian, nah pakaian biasanya mengenakan
pakaian tradisional Palembang. Intinya, semuanya harus
disesuaikan baik dari segi berpakaian, ekpresi atau mimik
wajah saat penyampaian, intonasi, serta menyiapkan
argument-argumen  pengisi acara sebelum  kepada

penayangan di layar kaca”.®

Gambar 3. Gayung Bersambut Sebelum Penayangan®

Dari keterangan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

isi pantun yang akan di tayangkan dalam program acara gayung

>DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang.Wawancara Pada Tanggal 28 Agustus 2019.
® Gambar di Ambil Pada Saat Observasi Awal Pada Tanggal 11 Febuari 2019
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bersambut ini dibuat oleh pihak lembaga yang mengajukan diri
untuk ikut serta dalam penayangan program acara gayung bersambut
di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan. Selanjutnya,
Pantun yang mereka ajukan akan di saring kembali oleh koreksi
naskah, yang mana sesuai akan dipakai yang mana yang tidak sesuali

akan dicoret.

Jadi, dalam perencanaan komunikasi dalam penyampaian
pesan pada program acara gayung bersambut memiliki suatu
rancangan atau tahapan-tahapan dalam menyampaikan budaya
berpantun yang ada di lingkungan masyarakat sekitar. Budaya
berpantun memiliki makna dan arti tersendiri kepada khalayak yang
mengonsumsi media hiburan ini, pesan yang disampaikan pun akan
melalui tahapan rancangan pesan terlebih dahulu sebelum

ditayangkan di layar kaca.

Pesan yang akan disampaikan, akan melalui proses
penyaringan dalam mendesain pesan, desain pesan ini bisa dapat
berupa desain ekspresi diri, intonasi, dan lain sebagainya yang
mengikuti sejumlah aturan-aturan yang telah ada dan telah
dibakukan di TVRI. Adapun yang melatar belakangi penayangan
program acara gayung bersambut ini. Dari pesan yang akan
disampaikan inilah produser dan orang-orang yang bersangkutan
dengan program acara gayung bersambut akan mengemas isi pesan

sedemikian rupa, agar khalayak mudah mengerti serta memahami
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dan akan tertarik untuk menonton tayangan program acara gayung

bersambut ini.

Mengemas isi pesan pantun yang akan disampaikan, adanya
settingan dalam penayangan, serta pakaian-pakaian apa saja yang
akan dikenakan, dan lain sebagainya. Adapun gambaran dalam

bentuk komunikasi yang efektif kepada audiensi yang dituju, yaitu:

IDE Pesan yang ingin
disampaikan kepada target
audiensi (khalayak)
Produksi

Proses penyampaian
pesan

Gambar 4. Effect to Cause Production Model

Dari keterangan diatas The Effect to Cause Production Model
yang dikemukakan oleh Zettl, merumuskan proses dari praproduksi
yang ringkas dan membuat aktivitas produksi televisi lebih efesien

serta langsung mencapai goal yang direncanakan. Dengan
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menentukan tiga indikator yaitu content (konten), people (orang),

equipment (perlengkapan).’

b. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahapan awal dalam sebuah proses
produksi yang akan dilakukan. Semua yang akan dijalankan harus
terencana dan terstruktur baik itu proses produksi, pemilihan materi
produksi, sarana pra-sarana produksi, biaya produksi, hingga
organisasi pelaksana produksi.

Isi Pantun pada program acara gayung bersambut yang akan
disampaikan kepada khalayak akan disesuaikan dengan tema yang
akan diangkat dalam program acara tersebut. Baik dari pantun,
pakaian, ekspresi, intonasi dan argumentasi akan diatur kembali atau
dirancang kembali oleh pihak program acara agar dapat disesuaikan
kembali dengan tema yang akan diangkat dan ditayangkan di layar
kaca kepada khalayak, proses ini termasuk pada tahap perencanaan
awal sebelum ditayangkan. Dari hasil gagasan yang sudah di riset
kemudian gagasan/ ide tadi akan diubah menjadi suatu tema untuk
program acara hiburan yang sedang dijalankannya.

Tema atau konsep program kemudian akan diwujudkannya

menjadi sebuah langkah pelaksanaan perwujudan gagasan menjadi

"Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2012)
h, 3.
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suatu program acara. Menurut penjelasan Diana Eferiyanti

mengatakan bahwa:

“Ada beberapa faktor yang melatar belakangi terciptanya ide
kreatif dalam pembuatan program acara ini, diantaranya
yaitu: yang pertama, kita memiliki referensi, referensi disini
dapat berupa program acara lain baik dari tv swasta maupun
tv kita sendiri. Kedua budayawan, dan yang ketiga, moment
tertentu atau moment apa yang lagi up to date”.®

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ada beberapa faktor yang melatar belakangi terciptanya ide kreatif
dalam pembuatan program acara gayung bersambut. Diantaranya,
memiliki referensi, budayawan, dan melihat moment tertentu yang
sedang terjadi dikalangan masyarakat, hal ini termasuk kedalam
salah satu tahap perencanaan yang akan dibuat sebelum menentukan
ide seperti apa yang akan ditayangakan. Pihak yang terkait seperti
produser akan berusaha sekeras mungkin untuk mengemas ide
kreatif dengan semenarik mungkin supaya program acara ini tidak

membosankan dan tetap disukai dikhalayak ramai.

Dari pesan yang akan disampaikan inilah produser dan
orang-orang yang bersangkutan dengan program acara gayung
bersambut ini akan membangun perencanaan dalam mengemas isi
pesan sedemikian rupa agar khalayak mudah mengerti dan tertarik

untuk menonton program acara gayung bersambut ini. Mengemas isi

8 DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang.Wawancara Pada Tanggal 28 Agustus 2019.
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pesan pantun yang akan disampaikan, ada settingan yang akan
dilakukan, serta pakaian-pakaian apa saja yang akan dikenakan, dan

lain sebagainya.

Adapun pesan yang akan disampaikan melalui beberapa
tahapan dalam pemilihan kata agar khalayak mudah memahami isi
pesan yang disampaikan diantaranya yaitu: pemilihan kata yang
tepat, kata-katanya harus bersifat konkret atau jelas, gunakan kata-
kata ekonomis dan positif, serta hindari jargon-jargon yang usang
yang tidak disukai khalayak khalayak ramai. Seperti yang

diungkapkan Diana Efriyanti:

“Isi pantun yang disampaikan tidak terlalu memiliki kriteria
tersendiri. Ya, seperti Kita belajar berpantun. Ada yang

bersajak AB-AB intinya ya disesuaikan dengan ejaan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar”.°

Dari pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam pemilihan kata/ isi dalam menyampaikan pesan pada program
acara gayung bersambut ini tidak memiliki kriteria tertentu dalam
pemilihan pesan yang akan disampaikan, melaikan kata-kata dari
pantun (isi) penayangan program acara gayung bersambut ini akan
disesuaikan dengan ejaan kamus Bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang. Wawancara Pada Tanggal 23 September 2019.
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Menurut Mahydin Al-Mudra yang mengatakan bahwa
definisi pantun harus mempertimbangkan lima hal diantaranya yaitu:
“aspek fisik dalam membuat pantun, nilai-nilai yang terkandung
dalam pantun, fungsi penyampaian pantun, pantun Yyang
disampaikan harus memiliki konteks sosial budaya. Jika, membuat
pantun dengan mempertimbangkan kelima hal yang disebutkan itu.
Maka, pantun yang disampaikan akan terlihat sempurna tanpa
mereduksi isi pantun yang ada”. Definisi pantun dalam sastra Bahasa
Indonesia yaitu pantun terdiri dari empat baris dan bersajak ab-ab.°

Apabila perencanaan telah mengetahui keadaan yang
dihadapi, maka perencana dapat memilih struktur pesan apa yang
akan digunakan.!! Setelah perencanaan komunikasi pesan yang akan
ditayangkan oleh program acara gayung bersambut sesuai dengan
apa yang diinginkan, maka pihak program acara gayung bersambut
akan masuk ke tahap selanjutnya atau tahapan produksi. Pantun yang
disampaikan oleh program acara gayung bersambut ini merupakan
isi atau suatu pesan yang bermakna atau memiliki maksud/ arti.

Seperti yang dikatakan Malkoni:

“Sebelum masuk kepada tayangan gayung bersambut ini
baik berupa live atau record, program acara ini kito pandu
terlebih dulu, dari SMA atau lembaga lain yang mendaftarke
diri kita seleksi dulu, nah yang diseleksi ini yaitu dari sisi
pantun yang mereka buat untuk disampaikan kepada

10 Tuti Andriani, “Pantun dalam Kehidupan Melayu (Pendekatan Historis dan
Antropologis), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Suska Riau.

1bid
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khalayak, serta dari pembawa acaranyo baik siswa siswinyo
jugo bakal kito pilih lagi. Mana yang cocok untuk ditampilke,
yang memiliki jiwo intertaint yang baik. Bukan hanya
melihat dari segi ganteng apo cantiknyo bae, melainkan
orang-orang benar-benar mampu menyampaike pesan
dalam bentuk pantun tadi.Yang kito seleksi bukan cuma dari
SMA saja ya, melainke dari lembaga lain jugo. Biso dari
anggota taruna dan lain sebagainyo”.*?

“Sebelum masuk kepada tayangan gayung bersambut baik
berupa live atau record, program acara ini akan dipandu
terlebih dahulu oleh kita, dari SMA ataupun lembaga lainnya
yang mendaftar akan kita seleksi terlebih dahulu, yang
diseleksi ini yaitu dari sisi pantun yang mereka buat untuk
disampaikan ke khalayak, serta dari pembawa acara siswa-
siswi akan dipilih kembali. Mana yang cocok untuk
ditampilkan, yang memiliki jiwa intertaint yang baik. Bukan
hanya melihat dari segi ganteng atau cantiknya seseorang
saja, melainkan orang-orang yang benar-benar mampu
menyampaikan pesan dalam bentuk pantun tadi.Yang kita
seleksi bukan hanya dari SMA saja ya, melainkan dari
lembaga lainnya.Bisa saja dari anggota taruna, dan lain
sebagainya”.

Melalui keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa program acara gayung bersambut yang dipandu oleh selaku
program direction (sutradara), bahwa program acara gayung
bersambut ini memiliki penyaringan terlebih dahulu sebelum
melakukan penayangan langsung ke khalayak. Dari lembaga instansi
yang mendaftarkan diri untuk ikut serta menjadi pengisi acara,
sebelum ke penayangan program ini akan diseleksi terlebih dahulu,
baik itu dari segi pantun yang akan mereka bawakan ataupun yang

akan membawakan pantun (pembawa acara) dan lain sebagainya.

2Malkoni, Selaku Program Direction Program Acara Gayung Bersambut. Wawancara
Pada Tanggal 11 Febuari 2019.
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Sebelum ke penayangan program acara tentu adanya
persiapan-persiapan tertentu yang mereka lakukan, diantaranya yaitu
proses pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Proses pra-
produksi diantaranya yaitu dari materi apa yang akan diangkat dalam
penayangan program acara, siapa saja yang akan mengisi program
acara dan apa saja yang akan disampaikan, serta pakaian apa saja
yang akan dikenakan, apakah akan menggenakan pakaian tradisional

seperti tanjak, songket, pakaian pengantin dan lain sebagainya.

Terkait hal itu. Hal-hal yang seharusnya kita ketahui dalam
pengelolaan sebuah program acara yang ada ditelevisi, sebaiknya
satuan kerja produksi harus disesuaikan dengan tugas dan tanggung

jawab. Adapun tim produksi televisi serta tugasnya yaitu:*3

1) Produser memiliki tanggung jawab yang besar yakni
sebagai penanggung jawab produksi, sebagai
coordinator dari seluruh kerabat kerja yang ada.
Produser akan membagi job description masing-
masing kerabat kerja. Produser inilah akan menjadi
leader bagi kerabat kerja lainnya.

2) Pengarah acara atau yang sering dikenal dengan

program direction, memiliki tugas untuk membantu

13 Sri Hastjarjo, “Proses Produksi Pesan Humor Stand Up Comedy (Studi Kasus Proses
Produksi Pesan Humor Oleh Anggota Stand Up Comedy Solo), Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
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3)

4)

5)

mengarahkan kerabat kerja produksi baik yang di
ruang control maupun di studio. Dibantu oleh
pengarah lapangan/ Floor director, namun pengarah
lapangan ini hanya berfokus kepada pengisi acara,
dan segala sesuatu yang ada di studio.

Switcher tugasnya adalah membantu program
direction memadukan gambar dan suara sesuai
dengan istruksi produser dan sesuai dengan shooting
list yang sudah dibuat sebelumnya. Biasanya switcher
ini digunakan ketika menggunakan kamera lebih dari
satu atau multi camera.

Master control room masih ada audio man yang
memiliki tugas untuk mengatur dan
menyeimbangkan audio dengan baik dari pengisi
acara maupun dari sumber-sumber audio lainnya.
Pengaturan audio ini memiliki tujuan supaya audio
atau suara dari berbagai sumber ini tidak jumping satu
dengan lainnya.

VTR Person, memiliki tugas untuk memutar kaset
berisi tayangan atau materi yang sudah disiapkan
sebelumnya. Selain memutar kaset, VTR Person ini
memiliki tugas untuk merekam/ taping. VTR Person

ini biasanya melakukan hitungan mundur terhadap
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6)

7)

8)

9)

tayangan yang diputarnya. Fungsinya yaitu untuk
memberikan aba-aba terhadap kerabat kerja lainnya.
Cargen, tugasnya mengendalikan dan membuat tittle
presenter, menuliskan tema, dan membuat running
text.

Penulis naskah, tugasnya membuat naskah produksi
berdasarkan materi dari hasil penemuan ide, naskah
yang dibuat adalah naskah produser dan naskah
narasumber.

Cameraman, tugasnya mengambil gambar dari
kegiatan produksi baik berkaitan dengan presenter,
pengisi acara maupun audience yang terlibat
produksi. Gambar bisa diambil dari beberapa angel
sesuai dengan shooting list atau sesuai dengan
istruksi  program direction, namun terkadang
diberikan juga kesempatan mengambil gambar sebaik
mungkin tanpa instruksi.

Tim tekhnik, memiliki tugas melakukan pemasangan
peralatan hingga dapat digunakan untuk melakukan
produksi. Peralatan yang dipasang berupa, VTR,
audio mixer, switcher, beserta sistem pembekalan

dan peralatan komunikasi seluruh kerabat kerja. Tim
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tekhnik ini harus memastikan bahwa semua peralatan

sudah dapat berfungsi sebelum produksi dimulai.

c. Persiapan

Dalam tahapan ini seorang produser harus benar-benar
mempersiapkan dengan matang berbagai hal yang terkait dengan
proses-proses produksi nantinya. Seperti adanya settingan peralatan
yang diperlukan, setttingan panggung, cek sound atau ada yang
mengklasifikasikan menjadi set up rehearsal. Set up merupakan
tahapan untuk melakukkan setting dari berbagai peralatan baik
peralatan maupun dari segi pengisi acara. Adapun penjelasan dari

Malkoni selaku program direction, diantaranya:

“Program acara ini dak sebasengan buatnyo ado settingan
berupo host yang biso ngidupke suasanonyo men uji kito
pacak bekelakar, dan dio ado daya intertaint yang cukop
memadai” **

“program acara ini tidak bisa dibuat secara asal-asalan, dalam
program acara ini ada sentuhan setinggan berupa pembawa
acara atau host yang mampu menghidupkan suasana saat
proses penayangan program acara, terutama yang memiliki
daya intertaint yang cukup memadai”.

Dari keterangan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
peran host sangat penting dalam mempertahankan eksistensi agar
khalayak masih menikmati penayangan media hiburan ini. Oleh
karena itulah, memiliki host yang dapat menarik perhatian

khalayaklah yang dapat mempertahankan program acara ini mampu

4Malkoni, Selaku Program Direction Program Acara Gayung Bersambut. Wawancara
Pada Tanggal 11 Febuari 2019.
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bertahan selama 39 tahun lamanya, sehingga budaya dalam
berpantun ini dapat dilestarikan terutama dikalangan remaja yang
sudah mengikuti perkembangan zaman era modern seperti sekarang

ini. Selanjutnya Diana Efriyanti, mengatakan kembali :

“Diantara persiapan pra produksi kita menyiapkan persiapan
materi, desain produksi, pengisi acara/ narasumber, lokasi/
pemilihan lokasi, latihan pantun dan latihan materi.
Sedangkan saat produksi, ada setitingan, pengambilan
gambar, pemilihan host, pemilihan pantun, dan sub-sub
pengambilan gambar. Untuk tahap berikutnya pasca
produksi, ada editing gambar dan suara, gambar dan suara
akan di perbaiki lagi mana yang pas dan mana yang cocok”.*®

Melalui keterangan di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penayangan program acara gayung bersambut ini memiliki
tahapan-tahapan rancangan komunikasi baik dari segi pra produksi
yang menyiapkan semua persiapan sebelum penayangan program
acara. Produksi, langsung kepada settingan baik berupa
pengambilan gambar, pemilihan host, pemilihan pantun, dan sub-
sub dalam pengambilan gambar. Dan terakhir, pasca produksi.

Adanya editing baik dari segi gambar maupun dari sisi pengisi acara.

Sebelum ke penayangan program acara gayung bersambut,
desain yang dilakukan produser ialah menentukan pengisi acara
serta materi yang akan disampaikan. Adapun kriteria menurut

produser, Diana eferiyanti mengatakan:

5DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang.Wawancara Pada Tanggal 28 Agustus 2019.

55



“Untuk menentukan pengisi acara, kita akan melakukan
survei terlebih dahulu. Sebelum itu kita akan melakukan
seleksi materi, seleksi materi itu biso jugo yang
membawakan pantun, layak atau ngak orang itu. Nah, di
survei itu bisa kita lihat. O, orangnya ini dak cocok,
orangnya kaku, ya bakal kita ganti dan lain sebagainya.
Makanya sebelum kita melakukan siaran/ produksi bakal
melalui tahap pra produksi, survei seleksi itulah yang di
dalamnyo. Bisa seleksi kelayakan materi, pengisi acara.
Pengisi acara itu misalnya kita ambil dari sanggar SMP/
SMA yang sudah terbiasa dan terlatih untuk layak di
tampilkan .16

“Untuk menentukan pengisi acara, kita akan melakukan
survei terlebih dahulu. Sebelum itu kita akan melakukan
seleksi materi, seleksi materi itu bisa juga yang membawakan
pantun, layak atau tidak orang itu. Nah, disurvei itu bisa kita
lihat. O, orangnya ini dak cocok, orangnya kaku, ya bakal
kita ganti dan lain sebagainya. Makanya sebelum Kkita
melakukan siaran/ produksi kita akan melalui tahap pra
produksi, tahap pra produksi survei seleksi itulah yang di
dalamnya. Bisa seleksi kelayakan materi dan pengisi acara.
Pengisi acara itu misalnya kita ambil dari sanggar SMP/
SMA yang sudah terbiasa dan terlatih untuk layak di
tampilkan”.

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sebelum ke penayangan program acara gayung bersambut dilayar
kaca, program ini akan melalui tahap pra produksi terlebih dahulu.
Tahapan dalam pra produksi ini yaitu melakukan survei terlebih
dahulu, dengan datang ke sekolah/ lembaga instansi yang terpilih
untuk menjadi pengisi acara, survei ini berupa kelayakan materi

yang akan disampaikan. Bukan hanya materi pantun saja yang akan

DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang. Wawancara Pada Tanggal 23 September 2019.
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di seleksi, melainkan si pembawa acara/ si pemantun akan di seleksi

juga.

Pada latihan awal inilah akan terlihat siapa yang kaku dan
tidak pantas akan diganti oleh pihak yang terkait dan akan diganti
dengan yang lebih pantas sesuai dengan ketentuan. Biasanya pengisi
acara yang akan dipilih itu berasal dari sanggar SMP/ SMA yang
mendaftarkan diri untuk menjadi pengisi acara karena mereka
dianggap lebih pantas dan sudah terbiasa untuk tampil di muka

umum/ di layar kaca. Diana Efriyanti mengatakan kembali:

“Pakaian yang dikenakan pengisi acara akan di sesuaikan
dengan situasi dan kondisi juga, maksudnya si pembawa
acara itu harus memakai pakaian yang ada bau-bau
budayanya karena initu konten budaya lokal. Semuanya
membahas gabungan dari berbagai budaya yang ada di situ,
kecuali yang audience. Jadi si mc yang membawakan itu
harus memakai pakaian yang mengandung nilai budayanyo.
Apopun itu semisalnyo selendang, songket, yang memiliki
nilai budaya. Pokoknya kalau color itu tidak juga ditentukan
sih, yang penting memiliki unsur budaya. Kalau di mini
studio tidak boleh warna-warna yang membawa unsur
tersendiri. Inikan big studio yang studionya besar yang
pengisi acaranya banyak jadi tidak mempengaruhi warna.
Justru kalau warna cerah akan lebih bagus nantinya”.*’

“Pakaian yang dikenakan pengisi acara akan di sesuaikan
dengan situasi dan kondisi juga, maksudnya si pembawa
acara itu harus memakai pakaian yang ada bau-bau
budayanya karena ini konten budaya lokal. Semuanya
membahas gabungan dari berbagai budaya yang ada di situ,
kecuali yang audience. Jadi si mc yang membawakan itu
harus memakai pakaian yang mengandung nilai budaya.
Apapun itu misalnya selendang, songket, yang memiliki nilai
budaya. Pokoknya kalau color itu tidak juga ditentukan sih,

UDIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang. Wawancara Pada Tanggal 23 September 2019.
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yang penting memiliki unsur budaya. Kalau di mini studio
tidak boleh warna-warna yang membawa unsur tersendiri.
Inikan big studio yang studionya besar yang pengisi acaranya
banyak jadi tidak mempengaruhi warna. Justru kalau warna
cerah akan lebih bagus nantinya”.

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pakaian yang dikenakan untuk mengisi acara gayung bersambut
tidak asal menggunakan pakaian saja. Pakaian yang dikenakan oleh
pembawa acara dan pengisi acara harus memiliki unsur budaya
karena program acara gayung bersambut ini memiliki unsur budaya

tersendiri.

Penayangan program acara gayung bersambut memiliki
tujuan vyaitu untuk menayangkan tayangan-tayangan yang
mempunyai unsur budaya tersendiri. Jadi, dari materi yang akan
disampaikan, pakaian yang akan dikenakan, semua akan disesuaikan
kembali dengan budaya-budaya yang ada dan akan disesuaikan

dengan tema yang akan di tayangkan kepada khalayak ramai.

2. Produksi
Produksi adalah proses dalam merealisasikan suatu konsep yang
dituangkan dalam naskah yang sudah dibuat oleh seorang produser. Pada
tahap ini sutradara/ program direction, pengisi acara, serta crew akan
bekerja sama dalam mewujudkan apa yang telah direncanakan dalam kertas
dan tulisan (shooting script) menjadi suatu gambar atau susunan gambar
yang akan ditayangkan sebagai program hiburan. Dalam proses pelaksanaan

produksi ini, seorang sutradara akan menentukan jenis shoot yang akan
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diambil di dalam adegan (scene). Biasanya sutradara ini telah menyiapkan
suatu daftar list dalam setiap adegan yang akan diperankan oleh pengisi
acara.

Ada tahapan-tahapan dalam kegiatan produksi yang mencakup
kegiatan dasar sebuah perangkat dalam pembuatan program yang tidak bisa
ditinggalkan. Diantaranya, yaitu:*®
a) Tata kamera

Pada bagian ini, penata kamera akan memilih beragam angel yang akan
disesuaikan dan dicocokkan dengan situasi pada saat pengambilan
gambar yang ada, penataan kamera akan berguna dalam pembuatan
suatu program acara, dengan tujuan gambar yang akan diambil akan
menghasilkan kualitas gambar yang baik pula.
b) Tata cahaya

Hal dasar yang harus diketahui dari penataan cahaya yaitu key light
(sinar utama pada subjek), fill light (untuk mengurangi bayangan), back
light (terarah, mengahasilkan latar yang gelap), base light (penyinaran
yang menyebar dan merata) dan over exposure (pencahayaan yang

berlebih intesitas dan waktu pencahayaan yang lama.

18 Sri Hastjarjo, “Proses Produksi Pesan Humor Stand Up Comedy (Studi Kasus Proses
Produksi Pesan Humor Oleh Anggota Stand Up Comedy Solo), Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
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c) Tatasuara
Tata suara/ audio merupakan elemen yang sangat penting juga dalam
produksi televisi, Karena tata suara mampu mengekspresikan situasi
secara jelas juga sebagai pendukung elemen yang lain seperti tata
artistik.

Pada tahapan produksi inilah proses pembuatan film atau dalam
pembuatan bentuk video/ record berlangsung. Sutradara serta crew akan
bekerja sama dalam mengarahkan pembawa acara dan pengisi acara agar
proses produksi yang mereka lakukan dapat berjalan dengan sempurna
sesuai dengan keinginan dan tujuan yang telah dirancang. Seperti pada
penayangan program acara gayung bersambut di LPP TVRI Palembang ini,
program acara ini memiliki latar belakang awal mulanya pembuatan
program. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Diana Efriyanti selaku Kasi
Program sekaligus Produser program acara Gayung Bersambut:

“Yang melatar belakangi program acara gayung bersambut ini biso

bertahan eksis yaitu: Pertamo, kita itu dalam kiat melestarikan

budaya bangsa. Kedua, adonyo permintaan-permintaan. Ketiga,
dengan adanya paket itu artinya salah satu untuk melestarikan
budaya kito. Keempat, program pemerintah dan kemudian menjadi

PR untuk kita semua, supaya budaya berpantun dak dimakan oleh

zaman. Dengan cara sosialisasi melaului layar kaca dengan cara di

produksi terus menerus”.*°

“Yang melatar belakangi program acara gayung bersambut ini bisa
bertahan eksis yaitu: Pertama, kita itu dalamkiat melestarikan
budaya bangsa. Kedua, adanya permintaan-permintaan. Ketiga,
dengan adanya paket itu artinya salah satu untuk melestarikan
budaya kita. Keempat, program pemerintah dan kemudian menjadi
PR untuk kita semua, supaya budaya berpantun tidak dimakan oleh

DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang.Wawancara Pada Tanggal 28 Agustus 2019.
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zaman. Dengan cara sosialisasi melaului layar kaca dengan cara di
produksi terus menerus”.

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
yang melatar belakangi program acara gayung bersambut ini bisa bertahan
eksis dari dulu hingga sekarang selama 39 Tahun ini adalah kiat dari
pemerintah baik dari Lembaga Penyiaran Publik TVRI yang diwajibkan
untuk menayangkan program-program acara yang dapat melestarikan
budaya agar tetap dikenal di kalangan masyarakat.

Keterangan dari Diana Efriyanti dikuatkan kembali dengan
penjelasan Malkoni sekaku program direction (sutradara) program acara
gayung bersambut yang menjelasakan tentang latar belakang penayangan
program acara gayung bersambut ditayangkan di TVRI daerah Sumsel,
Malkoni mengatakan:

“Jadi pantun itu memang dasarnyo sudah jadi budaya, memang
masyarakat itu senang berpantun. Itu dasarnyo.Jadi, dibalut dengan
khas bekelakarnyo dan pantun itu memang sudah sehari-hari, jadi
dk asing. Dari dulu wong bepantun sampe sekarang. Nah, bagi TVRI
ini sebenernyo memang menjalankan kewajiban bahwa memang
apopun bentuknyo budaya ini memang perlu diangkat, kareno
memang siapo lagi sebenernyo media-media diantara media cetak
dan televisi. Apo lagi media pemerintah, yo berkewajiban ngangkat
budaya baik itu pantun, lagu-lagu daerah, apakah tarian daerah.
Nah, salah satunya yang kito angkat ini yo pantun dari sisi yang

lain” 20

“Jadi pantun itu memang dasarnya sudah jadi budaya, memang
masyarakat itu senang berpantun. Itu dasarnya. Jadi,dibalut dengan
khas berkelakarnya dan pantun itu memang sudah sehari-hari, jadi
tidak asing. Dari dulu orang berpantun sampe sekarang. Nah, bagi
TVRI ini sebenernya memang menjalankan kewajiban bahwa
memang apapun bentuknya budaya ini memang perlu diangkat,

20Malkoni, Selaku Program Direction Program Acara Gayung Bersambut. Wawancara
Pada Tanggal 11 Febuari 2019.
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karena memang siapa lagi sebenernya media-media diantara media
cetak dan televisi. Apalagi media pemerintah, ya berkewajiban
ngangkat budaya baik itu pantun, lagu-lagu daerah, apakah tarian
daerah. Nah, salah satunya yang kita angkat ini ya pantun dari sisi
yang lain”.

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang
melatar belakangi program acara gayung bersambut di TVRI Sumatera
Selatan ini yaitu kiat dari pemerintah dalam melestarikan budaya daerah
yang ada di Sumatera Selatan khususnya Palembang. Budaya berpantun ini
dulunya sudah menjadi bahasa sehari-hari. Sehingga masyarakat sekitar
sudah tidak asing lagi dengan budaya berpantun yang ditayangkan di stasiun
televisi TVRI Sumatera Selatan. Dari ditayangkannya program acara
gayung bersambut ini di TVRI Sumatera Selatan tentunya memiliki tujuan
dalam penayangannya, diantara tujuan itu yang dijelaskan kembali oleh

Malkoni:

“Bepantun dan bekelakar itu emang satu kesatuan yang dak biso
dipisahke, pantun ini emang dari dulu la digunoke masyarakat
Palembang untuk sekedar basa-basi ataupun dalam acara formal
cak pas acara nikahan, dulunyo kan cak itu sekarangkan lah idak
lagi, nah jadi TVRI Sumatera Selatan khususnyo TVRI Palembang
ini diwajibke nian untuk melestarikan budaya kito, kareno TV kito
TV Negeri yang menyajike budaya-budaya Indonesia, oleh itulah
kami selaku pihak program, termasuk aku nak melestarike budayo
kito melalui program acara gayung bersambut” 2*

“Berpantun dan berlawak itu memang suatu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, pantun ini memang dari dahulu sudah digunakan
untuk bahasa sehari-hari atau untuk digunakan dalam acara formal
lainnya, kemarinkan masih digunakan pantun itu untuk bahasa
keseharian sekarang sudah jarang digunakan atau bahkan tidak lagi
digunakan dikalangan masyarakat jadi TVRI Sumatera Selatan ini,
khususnya TVRI Palembang ini diwajibkan untuk melestarikan
budaya daerah kita, karena TV kita TV Negeri yang menyajikan

2Malkoni, Selaku Program Direction Program Acara Gayung Bersambut. Wawancara
Pada Tanggal 11 Febuari 2019.
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budaya-budaya Indonesia, oleh karena itulah pihak program,
termasuk saya ingin melestarikan budaya kita melalui program acara
gayung bersambut”.

Melalui keterangan di atas dapat peneliti jelaskan bahwa tujuan dari
program acara gayung bersambut ini untuk melestarikan budaya agar
budaya ini tetap dikenal dan diterima dikalangan masyarakat, melalui
penayangan program acara inilah budaya daerah dapat dilestarikan. Seperti
ungkapan dari morissan, televisi daerah merupakan stasiun penyiaran yang

memiliki cakupan wilayah terkecilnya saja di setiap daerah atau kabupaten.

Sehingga televisi lokal memiliki kebebasan dalam menyangkan
tayangan tetang budaya yang ada di ruang lingkup siarannya sendiri.
Biasanya televisi lokal lebih mengutamakan penayangan-penayangan yang
memiliki unsur budaya daerah dengan tujuan untuk melestarikan dan

mempertahankan budaya daerahnya.

Dengan hadirnya televisi lokal di setiap daerah, bisa menjadi solusi
penting untuk mempermudah khalayak dalam mencari berita atu informasi
yang diinginkan. Dengan mengeksplor hal-hal daerah dengan mengemas
budaya yang begitu kental, televisi lokal berupaya dalam mempertahankan
persembahan yang terbaik bagi masyarakat dengan berbagai macam

kearifan lokal daerah yang berbeda-beda.

Dengan adanya televisi lokal di daerah-daerah tertentu, televisi lokal
berperan sebagai penyaring atas masuknya nilai-nilai budaya baru yang ada

saat ini serta televisi lokal memperoleh daya ruang dalam melestarikan,
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mengenalkan, dan mempertahankan budaya daerah.?? Program acara
gayung bersambut menyampaikan pantun yang memiliki makna dan arti
tersendiri yang disampaikan kepada khalayak ramai, seperti yang dikatakan
oleh Malkoni sebagai program direction (sutradara) program acara gayung

bersambut:

“Pantun inikan bukan hanya sekedar pantun. Pantun inikan
memiliki makna/ punya maksud, maksud untuk siapa? Ada misalkan
si pria seneng dengan cewek diungkapkan dengan pantun, ada juga
pantun yang disampaikan gaya palembangtu gaya bekelakarnyo.
Jadi, isi pantun itu bermacam-macam. Jadi dulukan ungkapan raso
ungkapan apopun idak langsung ngomong seperti kito ini. Jadi ngpo
pantun itu terjadi sangking halusnyo bahaso wong dulu itu idak
ngungkapke secaro langsung, dia menggunakan kata-kata kiasan
kata-kata pantun. Nahkan dulutu si bujangnyo di bawah, si
ceweknyo di atas rumah panggung, dia cuma ngeliat dari jendela
aja.Jadi mereka menyampaikan tadi dengan pantun berbalas jadi
ndak bisa bertemu langsung atau ngomong langsung. Jadi, sangking
santunnya orang dulu ungkapannya gak ada yang langsung,
semuanya itu berpantu”. %

“Pantun inikan bukan hanya sekedar pantun.Pantun inikan memiliki
makna/ punya maksud, maksud untuk siapa? Ada misalkan si pria
suka dengan cewek diungkapkan dengan pantun, ada juga pantun
yang disampaikan dengan gaya Palembang, gaya bekelakarnya. Jadi,
isi pantun itu bermacam-macam. Jadi dulukan ungkapan rasa
ungkapan apapun tidak langsung diungkapkan seperti kita ini. Jadi
kenapa pantun itu terjadi, sangking halusnya bahasa orang dulu itu
tidak mengungkapkan secara langsung, dia menggunakan kata-kata
kiasan kata-kata pantun. Nahkan dulu itu si bujangnya di bawah, si
ceweknya di atas rumah panggung, dia cuma ngeliat dari jendela
saja.Jadi mereka menyampaikan tadi dengan pantun berbalas jadi
tidak bisa bertemu langsung atau bicara langsung. Jadi, sangking
santunnya orang dulu ungkapannya gak ada yang langsung,
semuanya itu berpantun”.

22 Hafizh Eskaputra, “Televisi Lokal dan Budaya Daerah (Studi Deskriptif Kualitatif
Peran Serta TATV dalam Pelestarian dan Pengembangan Seni Keroncong di Surakarta)”. Fakultas
Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Sebelas Maret, 2012.

BMalkoni, Selaku Program Direction Program Acara Gayung Bersambut. Wawancara
Pada Tanggal 11 Febuari 2019.
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Dari ungkapan kalimat di atas, peneliti dapat menjelaskan bahwa
pantun yang disampaikan program acara gayung bersambut ini memiliki
makna dan arti tersendiri ketika disampaikan kepada khalayak ramai, bukan
hanya sekedar pantun berbalasan biasa. Bahkan budaya berpantun ini sudah
digunakan sejak zaman dahulu untuk menggungkapkan suatu perasaan

seseorang, Malkoni mencontohkan:

“Si pria menyukai seorang wanita, lalu diungkapkenyolah perasaam
tadi kepujaan hati. Yang diungkapkan melalui pantun, nah pantun

yang disampaike tadi merupakan pantun cinta dari seorang pria

terhadap pujaan hatinya ”.%*

“Si pria menyukai seorang wanita, lalu mengungkapkan perasaannya
kepada pujaan hatinya. Yang diungkapkannya melalui pantun, nah
pantun yang disampaikan tadi merupakan pantun cinta dari seorang
pria terhadap pujaan hatinya”.

Dapat dijelaskan, bahwa pantun yang disampaikan oleh program
acara gayung bersambut ini memiliki makna yang disesuaikan dengan tema.
Dalam setiap bait pantun yang diucapkan oleh pemantun (komunikator)
terhadap pendengar atau si penerima pesan (komunikan) seperti halnya yang
dicontohkan oleh Malkoni pada kutipan di atas berupa penyampaian pantun

cinta antara seorang laki-laki ke perempuan pujaan hatinya.

Isi pantun yang akan disampaikan kepada khalayak tidak hanya
pantun cinta yang mengungkapkan perasaan seseorang saja. Melainkan,
akan disesuaikan dengan tema apa yang di angkat dalam penayangan

program acara gayung bersambut ini. Pantun merupakan bentuk ejaan

Z4Malkoni, Selaku Program Direction Program Acara Gayung Bersambut. Wawancara
Pada Tanggal 11 Febuari 2019.
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budaya melayu lama yang digunakan untuk mengungkapkan atau

menyampaikan perasaan serta pemikiran/ ide.

Selanjutnya dengan cara ditayangkan dan diproduksi terus-menerus
di layar kaca adalah salah satu dari rencana dalam melestarikan dan
mengenalkan budaya berpantun terutama di kalangan remaja. Budaya
merupakan suatu kebiasaan lama yang masih berlangsung sampai saat ini,
kebiasaan lama itu biasanya memiliki makna/ arti, nilai, norma, dan tradisi-
tradisi yang sudah melekat lama di anggota masyarakat.?® Selain dari itu,
penayangan program acara gayung bersambut memiliki beberapa indikator
yang melatar belakangi terciptanya suatu ide kreatif sebelum kepenayangan

program acara di layar kaca kepada khalayak ramai.

Contoh pantun yang disebutkan oleh salah satu peserta pengisi
program acara gayung bersambut ini yaitu dari SMAN 09 Palembang yang
berlangsung pada Senin di studio TVRI Sumatera Selatan pada tanggal 11

Febuari 2019.

Buat pempek jual diseberang kuto
Makanan kito dari zaman bari
Inilah pantun salah satu budayo kito
Budaya berpantun agar lestari

Melalui keterangan pantun di atas, peneliti dapat menjelaskan
kembali bahwa dengan cara seperti inilah pantun dapat dilestarikan, melalui

penayangan program acara gayung bersambut di stasiun TVRI Sumatera

SMorisan, MA, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2010) him, 128
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Selatan agar dapat dikenal dikalangan khalayak ramai, baik dari kalangan

remaja maupun kalangan dewasa.

. Pasca Produksi

Tahap pasca produksi atau yang sering biasa disebut dengan post
production adalah penyelesaian atau penyempurnaan dari seluruh rangkaian
kegiatan produksi. Pasca produksi ini biasanya digunakan untuk logging,
editing, dan juga mixing maupun mastering. Logging adalah mencatat
kembali semua hasil shooting berdasarkan shoot list dan gambar. Editing
adalah proses mengatur dan menyusun gambar dari awal hingga akhir
sehingga dapat membentuk suatu cerita yang utuh seseuai dengan naskah
yang telah dibuat sebelumya. Mixing adalah proses penggabungan dari
seluruh rangkaian video, audio maupun efek lainnya. Tahapan pasca
produksi biasanya digunakan untuk waktu penayangan dan evaluasi bagi
pemilik acara yang sifatnya siaran tunda atau taping. Seperti yang dikatakan
oleh Diana Eferiyanti:

“Pada tahapan akhir ini biasanya lebih sering digunakan untuk
pengambilan video yang tidak ditayangkan secara langsung atau
pengambilan record. Tahapan yang dilakukan pada pasca produksi
ini yaitu kita akan menyesuaikan kembali apakah ada gambar yang
tidak cocok, atau kita bisa memperbaiki suara-suara yang tidak jelas
akan kita perbaiki. Pada tahapan akhir inilah kita selaku team
program memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan saat
perekaman. Jika tayangan yang kita buat ditayangkan secara live. Ya
terpaksa apapun hasilnya ataupun ada kesalahan sedikit, ya tetap kita
sajikan”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan peneliti bahwa proses

pasca produksi hanya akan dilakukan apabila membuat tayangan yang tidak
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disiarkan secara langsung. Tahap pasca produksi ini biasanya dilakukan
ketika perekaman yang bersifat record atau tidak ditayangkan secara
langsung, hal-hal yang dapat dilakukan pada saat pasca produksi ini
diantaranya pihak yang bersangkutan akan menyusun, memperbaiki, serta
membuat kemasan program lebih tersusun dari tayangan langsung. Apabila
ada kekurangan dalam perekaman, baik dari pengambilan gambar, tata suara
akan diperbaiki secara langsung oleh pihak program acara gayung
bersambut. Adapun aturan-aturan yang tidak diperbolehkan dalam
penayangan program acara, Diana Efriyanti mengatakan:
“Tujuan utama TVRI ingin mengedukasi dan mencerdaskan
masyarakat berkarakter bangsa. Tentunya ada nilai-nilai yang tidak
bolenh menyinggung perasaan orang lain, seperti halnya kata-kata
yang mengandung sara atau bisa juga yang bersifat promosi contoh

menyebutkan aji-nomoto tanpa ada kerja sama dengan perusahaan.
Dari situlah nanti digunakan pasca produksi/ editting digunakan”.?

Gambar 5. Proses editing dalam penayangan record?’

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sebelum kepenayangan program acara gayung bersambut di televisi

tentunya program acara ini memiliki aturan-aturan tersendiri yang diikuti

2DIANA EFRIYANTI. Selaku Kasi Program di Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Palembang.Wawancara Pada Tanggal 28 Agustus 2019.
27 Gambar Diambil Pada Saat Observasi Awal Pada Tanggal 11 Febuari 2019
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oleh sejumlah orang yang terlibat dalam proses pengambilan/ penayangan
program diantaranya yaitu program acara ini tidak diperbolehkan
menayangkan kata-kata yang membuat orang lain/ penonton merasa

tersinggung.

Kata-kata yang mengandung sara, atau bisa juga kata yang bersifat
suatu promosi tanpa adanya kerja sama dengan program acara gayung
bersambut. Jika ada kata yang tidak pantas atau tidak sesuai dengan aturan
yang ada, maka kata itu akan dihapuskan dan di edit kembali sesuai dengan
apa yang telah ditentukan. Ada beberapa langkah utama pada tahap pasca

produksi (Wibowo, 2007) yaitu:?®

a. Editing of line dengan teknik analog
Setelah shooting selesai, script boy/ girl membuat logging, yaitu dengan
mencatat kembali semua hasil shooting berdasarkan catatan shooting,
gambar serta time codenya. Kemudian berdasarkan catatan tersebut,
sutradara akan membuat editing kasar yang disebut editing offline sesuai
dengan gagasan yang ada dalam synopsis dan treatment yang telah
dibakukan. Sesudah hasil editing offline itu dirasa sudah pas dan
memuaskan barulah dibuat editing script. Editing script ini sudah

dilengkapi dengan uraian untuk narasi dan bagian-bagian yang perlu

28 Sri Hastjarjo, “Proses Produksi Pesan Humor Stand Up Comedy (Studi Kasus Proses
Produksi Pesan Humor Oleh Anggota Stand Up Comedy Solo), Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
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e.

diisi dengan ilustrasi music. Kemudian hasil shooting asli dan naskah
editing diserahkan kepada editor untuk dibuat editing secara online.
Editing online dengan tekhnik analog

Berdasarkan naskah editing atau editing script, mengedit hasil shooting
asli. Sambungan-sambungan setiap shoot dan adegan dibuat tepat
berdasarkan catatan kode waktu dalam naskah editing. demikian pula
sound asli dimasukan dengan level yang sempurna. Setelah editing
online siap, proses berlanjut dengan mixing.

Mixing (percampuran gambar dengan suara)

Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yang juga sudah
direkam, dimasukan ke dalam pita hasil editing online sesuai dengan
petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah editing.
Keseimbangan antara sound effect, suara asli, suara narasi dan musik
harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak saling mengganggu dan
terdengar jelas. Sesudah proses mixing ini boleh dikatakan bagian yang
penting dalam post production sudah selesai.

Editing offline dengan tekhnik digital atau non-linier

Editing non-linier atau editing digital adalah editing yang menggunakan
komputer dengan peralatan khusus untuk editing. Alat editing tersebut
bermacam-macam nama, jenis dan fasilitasnya. Misal : Pinacle, Matrox,
Canupus. Dengan alat editing berdasarkan kebutuhan, seperti : Adobe
Premiere, Three D Max, After Effect, dan banyak program lainnya.

Editing online dengan tekhnik digital
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Editing online dengan teknik digital sebenarnya tinggal penyempurnaan
hasil editing offline dalam computer, sekaliigus mixing dengan musik
ilustrasi atau efek gambar dan suara yang harus dimasukkan.

Produser sebelum memproduksi acara, harus mempertimbangkan

hal-hal sebagai berikut (J.B. Wahyudi, 1986:175):

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sasaran yang dituju, golongan atau kelompok mana di masyarakat.
Waktu pengambilan gambar untuk mendapatkan efek yang diinginkan.
Memilih tenaga pelaksana dan materi yang sesuai dengan jalan cerita.
Melakukan penelitian pendahuluan (hunting) ke lokasi pengambilan
gambar.

Teknik penyajian, janganlah memaksakan suatu acara dengan sekedar
mengulur waktu supaya target waktu yang ada tercapai karena akan
menimbulkan sesuatu yang membosankan.

Melakukan pengarahan kepada semua penanggung jawab unit yang
terlibat dalam proses produksi, misalnya asisten produksi, sekretaris
produser, pengarah acara, petugas dekorasi, technical director, dan
sebagainya.

Melakukan perhitungan biaya untuk memeproduksi paket itu. Bila ada
sponsor maka produser harus melakukan pembicaraan tersendiri dengan
sponsor itu.

Naskah televisi harus sudah berbentuk skenario, lengkap dengan
petunjuk design per adegan. Script harus dibagikan kepada seluruh

petugas yang dianggap perlu mengetahui.
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9) Pemain atau pemegang peran harus dipilih sebaik mungkin, sehingga
pemain terpilih ini harus benar-benar dapat membawakan peran dan
menjiwai isi cerita.

Dari berbagai informasi yang peneliti deskripsikan dengan ini telah
menjawab masalah yang diungkapkan peneliti diawal penelitian ini yaitu
ingin melihat bagaimana produser merancang tahapan-tahapan pesan pada
program acara gayung bersambut sehingga khalayak mudah mengerti isi
pesan yang disampaikan, sehingga program acara ini dapat bertahan lama
untuk ditayangkan. Dari berbagai informasi yang peneliti deskripsikan
dengan ini telah menjawab rumusan masalah yang diungkapkan peneliti di
awal penelitian. Hal ini juga sejalan dengan penelitian- penelitian yang
peneliti temukan.

Pertama, peneltian yang dilakukan oleh Siti Nurfatihah pada tahun
2015 Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang proses
produksi program Variety Show Dahsyat di RCTI mulai dari pra produksi,
produksi, pasca produksi dan bagaimana peran host, penonton bayaran
dalam proses produksi program Dahsyat di RCTI. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori ekonomi media. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini adalah Produksi
program variety show "Dahsyat" salah satunya adalah kerjasama tim
produksi yang solid. Bagaimana produksi tersebut menjadi kreatif. Pada
tahapan produksi program Dahsyat tayang secara live setiap hari. Program

Dahsyat di RCTI yang dimulai dari pra produksi dilakukan tim produksi
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yaitu rapat internal untuk menyusun jadwal artis, gimmick, budget, dan
chart. Tahap produksi melakukan liveOn-Air berdurasi 2 jam, adanya live
performance artist, chart, audience, kamera, dan audio. Tahap pasca
produksi tim melakukan evaluasi dengan mengevaluasi kesalahan yang
terjadi saat produksi. Evaluasi dilakukan pada saat meeting yang
dilaksanakan setiap hari setelah acara Dahsyat selesai.?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lia Apriani Laperissa
masalah yang diteliti dalam penelitian ini “Analisis Tugas Production
Assistant Periode 2011-2012 dalam Proses Produksi Program TalkShow
“Bukan Empat Mata” di Trans7, Jakarta”. Penelitian ini lebih kepada
analisis tugas seorang asisten produser pada tim produksi dalam proses
produksi program acara televisi.*

Pada dasarnya kedua penelitian tersebut mengandung unsur yang
sama berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Karena subjek
kedua penelitian ini sama- sama bergerak dalam bidang manajemen media
massa. Yang menjelaskan tentang peran individu dalam proses produksi
program acara televisi sebagai kegiatan utama. Dari kedua penelitian itulah
dapat menguatkan terhadap hasil penelitian yang peneliti jalani mengenai
desain pesan pada program acara gayung bersambut dalam

mempertahankan eksistensi budaya Sumatera Selatan.

29 Siti Nurfatihah, “Produksi Program Televisi (Studi Kasus Acara Variety Show Dahsyat
RCTI)”, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten, 2015.

%Lia Apriani Laperissa, “Analisis Tugas Production Assistant Periode 2011-2012 dalam
Proses Produksi Program Talk Show “Bukan Empat Mata” di Trans7, Jakarta”, [lmu Komunikasi
bidang Broadcasting, Universitas Bina Nusantara Jakarta.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera
Selatan. Khususnya pada penayangan program acara gayung bersambut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses produksi dalam merancang
pesan dalam program acara gayung bersambut yang dilakukan pihak
produser sebelum ke penayangan program ialah melakukan perancangan
perencanaan pesan terlebih dahulu, perencanaan pesan disini mencakup pra
produksi, produksi, serta pasca produksi. Tahapan pra produksi mencakup
tentang penemuan ide/ tema yang akan diangkat pada tayangan program
acara gayung bersambut, pemilihan pengisi acara, pakaian yang mereka
kenakan serta ekspresi diri ketika penyampaian pesan yang akan
disampaikan. Selanjutnya, tahapan produksi. Pada tahapan inilah
pengambilan gambar/ video yang akan disampaikan secara langsung atau
tidak langsung, dalam tahapan produksi inilah bahwa proses produksinya
memiliki aturan-aturan pada penayangan yang sedang berlangsung, aturan
ini wajib diikuti oleh para pemain program acara gayung bersambut.
Diantara aturannya yaitu, tidak boleh menayangkan konten sara atau
bersifat menyinggung perasaan orang lain serta tidak boleh menyebutkan
brand promosi tanpa adanya keterikatan kerja antar sesama perusahaan.
Yang terakhir yaitu tahap pasca produksi, pada tahapan ini biasanya

digunakan ketika menayangkan tayangan tidak langsung atau record, di



proses inilah segala hal dalam proses perekaman akan di perbaiki dan di atur
kembali sesuai dengan tujuan awal pada tahap pra produksi. Pengambilan
gambar, pengaturan suara, pengaturan cahaya akan lebih diarahkan supaya
hasil dari perekaman program acara terlihat sempurna. Setelah semua
rancangan pesan itu selesai melaui tahapan-tahapan yang ada. Maka, pesan
yang akan disampaikan kepada khalayak menjadi lebih efesien dan lebih
sempurna. Sehingga, khalayak yang menyaksikan dapat mengerti dan
memahami pesan apa yang disampaikan dalam penayangan program acara
gayung bersambut ini.

. Saran

Berdasarkan dari hasil yang didapatkan oleh peneliti dalam
penelitian ini, peneliti memiliki saran dalam penayangan program acara
gayung bersambut, antara lain:

1. Sebagai masyarakat khususnya masyarakat Palembang harusnya lebih
kiat lagi dalam membantu melestarikan budaya bangsa. Termasuk
mengenalkan budaya berpantun di kalangan remaja agar kaum remaja
milenial tidak hanya memandang satu sisi kalau budaya bangsa itu
kulot/ kuno. Buktikan bahwa budaya bangsa Indonesia ini merupakan
budaya yang dipandang menarik di Manca Negara.

2. Penayangan program acara gayung bersambut ini seharusnya lebih kiat
lagi dalam mensosialisasikan kepada masyarakat, dengan melakukan
pembaharuan atau membuat inovasi baru untuk menayangkan program

budaya agar tidak mudah membosankan, dengan itu mungkin akan



banyak permintaan-permintaan yang lebih dalam penayangan program
acara budaya terkhusus acara gayung bersambut di stasiun televisi.

. Seharusnya pihak LPP TVRI Sumatera Selatan stasiun Palembang lebih
memperhatikan jam tayang pada program acara gayung bersambut ini,
mungkin dengan memindahkan jam tayang program acara saat khalayak
lebih memiliki waktu luang seperti jam istirahat bekerja atau siswa-siswi

selepas pulang sekolah.
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Wawancara dengan kasi program sekaligus produser program acara gayung
bersambut di LPP TVRI Palembang

Suasana hening yang ada di studio pada saat mulainya penayangan program acara

untuk di record kemudian akan ditayangkan di televisi channel TVRI Sumsel
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4~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
@, RADEN FATAH PALEMBANG
wgmng FAKULTAS ILMUSOSIALDAN TLMU POLITIK (FISIP)

Nomor : B.489/Un.09/VIIL/TL.01/ 02 /2019 25 April 2019
Lampiran :
Perihal : Mohon izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Stasiun TVRI Palembang

Di

Tempat

Assalammu’alaikum, Wr. Wb

Dalam rangka menyelesaikan penulisan Karya Iimiah berupa Skripsi/makalah

mahasiswa kami :
z Nama : Seftia Wulandari
& NIM : 153710053
¢ Semester : VIII (Delapan)
B Prodi : limu Komunikasi
= Fakultas : [lmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) UIN Raden Fatah
z Palembang
& Judul Skripsi : IDENTIFIKASI ISI PESAN PADA PROGRAM ACARA " GAYUNG
S BERSAMBUT " DALAM MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI BUDAYA
a SUMATERA SELATAN.
é Sehubungan dengan itu kami mengharapkan bantuan Bapak/ Ibu untuk dapat

memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan Penelitian.

Demikianlah, harapan kami dan atas segala bantuan serta perhatian Bapak/Ibu kami
ucapkan terima Kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan.

.+ -/ Prof. Dr. Izomiddin, MA
7 NIP.196206201988031001

Tembusan:

1. Ka Prodi Ilmu politik

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip



Nomor : 5% /IL5/TVRI/ 2019
Perihal : Jawaban Izin Penelitian

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Sosial Dan llmu Poltik (FISIP)
Universitas Islam Negeri (UIN)

Raden Fatah Palembang

Di-

PALEMBANG

Dengan Hormat,

Memperhatikan surat Saudara B.489/Un.09/VIII/TL.01/02/2019,tanggal 25 April 2019,
Perihal : Mohon Izin Penelitian

Pada prinsipnya TVRI Stasiun Sumatera Selatan dapat menerima permohonan tersebut atas
mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Seftia Wulandari
NIM : 153710053
Prodi : Timu Komunikasi

Untuk melakukan Penelitian di lingkungan TVRI Stasiun Sumatera Selatan dan kepada
yang bersangkutan wajib mematuhi aturan yang berlaku di TVRI Stasiun Sumatera \
Selatan.

Demikian kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Palembang, 3 Mei 2019
TVRI Sumatera Selatan

Pih Kepala Stasiyn.of

LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK Jin. Balap Sepeda Kampus P (0711) 354 766, 354 530
TELEVISI REPUBLIK INDONESIA POM IX, Palembang F (071) 313 382
STASIUN SUMATERA SELATAN Indonesia

www.tvri.id



Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

PEDOMAN WAWANCARA
: Diana Efriyanti
: Perempuan

: Kasi Program sekaligus Produser Gayung Bersambut

Pertanyaan dan Jawaban:

1. Apa yang melatar belakangi kesuksessan dalam mempertahankan

eksistensi pada penayangan program acara gayung bersambut?

Jawab :

Yang melatar belakangi program acara gayung bersambut ini bisa
bertahan eksis yaitu: Pertama, kita itu dalamkiat melestarikan
budaya bangsa. Kedua, adanya permintaan-permintaan. Ketiga,
dengan adanya paket itu artinya salah satu untuk melestarikan
budaya kita. Keempat, program pemerintah dan kemudian menjadi
PR untuk kita semua, supaya budaya berpantun tidak dimakan oleh
zaman. Dengan cara sosialisasi melaului layar kaca dengan cara di

produksi terus menerus

2. Siapa yang merancang/ Mendesain tema sebelum penayangan program

acara gayung bersambut. Apa saja tahapan yang akan dilakukan?

Jawab :

Untuk yang memberikan tema sebelum kepada penayangan Kita,
tetapi yang membuat pantun ialah dari pihak lembaga/ instansi
yang mendaftarkan diri, selanjutnya tim produser kita akan seleksi
kembali pantun yang mereka buat, sesuai tidak dengan tema materi
yang kita angkat. Yang sudah pastinya tidak mengandung kata sara
atau bersifat promosi. Sebelumnya akan ada persiapan yang
dilakukan sebelum kepada penayangan. Persiapan itu diantaranya:
pra-produksi, produksi, pasca-produksi. Apa saja yang akan kami
siapkan, misalnya dari materi yang akan dibahas apa? Kemudian
pengisi acaranya berapa? Apa yang akan disampaikan? Pakaian



apa yang akan dikenakan? Tentunya Rancangan itu banyak agar
dapat membuat suatu tontonan tadi menjadi menarik, seperti ada

budaya dan indikator yang mendukung program acara ini

3. Apakah ada aturan-aturan tertentu dalam penayangan program acara

gayung
Jawab :

bersambut?

Tujuan utama dalam penayangan program TVRI kan ingin
mengedukasi dan mencerdaskan masyarakat berkarakter budaya
bangsa. Tentunya ada nilai-nilai yang tidak boleh menyinggung
perasaan orang lain, sara, atau kata-kata yang bersifat promosi
tanpa adanya kerjasama dengan perusahaan. Dengan diaturnya
kemasan penayangan program ini, bertujuan supaya khalayak
nonton tayangan TVRI itu tidak mudah bosan sehingga konten
yang ditayangkan lebih kreatif dan berbagai pariatif.

4. Apakah ada hal yang mendasari dalam pembuatan tema yang ada pada

penayangan program acara gayung bersambut?

Jawab :

Masalah tema yang akan diangkat dalam penayangan program
acara gayung bersambut ini tentunya akan berbeda-beda. Misalnya
tema 17 Agustus, jadi tema yang akan disampaikan berupa
perjuangan, atau tema netral tentang remaja. Intinya yang akan
disampaikan kepada khlayak itu harus nyambung antara pemantun

yang memberikan dan pemantun yang membalas.

5. Jika tema ditentukan dengan adanya hari-hari besar saja, lalu bagaimana

jika hari biasa yang tidak memiliki perayaan-perayaan tertentu. Tema apa

yang akan diangkat dalam penayangan?

Jawab :

Tema tidak hanya ditentukan dengan hari tertentu, tema ditentuin
dengan adanya event-event (peristiwa/ kejadian) yang ada di
lingkungan Kita. Seperti yang sudah update contohnya tentang

kabut asap seperti sekarang ini. Maka, tema itu yang akan dibahas.



Kalau tema netral misalnya bagaimana generasi penerus
membangun pembangunan, itukan temanya netral. Ya bagaimana
pelajar berjuang dengan profesinya masing-masing, misalnya
pelajar ya tema pantunnya belajar dengan baik. Ya begitu
akandisesuaikan dengan tema kekinian yang sesuai dengan situasi
dan kondisi saat ini.

6. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menentukan pembuatan tema?

Jawab:

Untuk menentukan tema yang akan menjadi pertimbangan layak
atau tidak suatu program, kita kan punya Kriteria dalam Standar
Operasional Prosedur (SOP), kita akan menyiapkan terlebih
dahulu, sebelum menyiapkan kita harus adanya latihan. Siapa
teman-teman yang kelapangan akan ada laporannya. Setelah ada
laporan kita akan buat script (naskah) terlebih dahulu. Kemudian
kita akan latihan, lalu pendukung acaranya seperti apa, sesuai
tidak sama kriteria. Contoh, misalnya gayung bersambut apakah
cocok atau tidak sama anak-anak muda, dll. Kalau misal tidak
sesuai dengan tema isi pendukungnya udah diatas 250 itu akan
disesuaikan lagi, berarti itu tidak layak penayangan. Jadi,
kelayakannya akan diukur dengan standar operasional yang sudah
diterapkan dan sudah dibakukan di TVRI.

7. Siapa yang membuat pantun yang akan ditayangkan di program acara

gayung bersambut?

Jawab:

Orang mereka (lembaga instansi) yang membuat pantun, tetapi kita
akan koreksi, pantas ngak pantun itu. Kalau tidak ya kita coret.
Ada nama koreksi naskah namanya, sesuai dengan tema yang akan
diangkat. Misalnya tentang guru, yaudah pantun yang disampaikan
tentang guru semua, begitu pula dengan tema lainnya, harus dipadu
padankan baik dari segi pantun dan pakaian, nah pakaian biasanya

mengenakan pakaian tradisional Palembang. Intinya, semuanya



Jawab:

harus disesuaikan baik dari segi berpakaian, ekpresi atau mimik
wajah saat penyampaian, intonasi, serta menyiapkan argument-

argumen pengisi acara sebelum kepada penayangan di layar kaca.

Apakah ada kriteria tertentu dalam pembuatan isi pantun?

Isi pantun yang disampaikan tidak terlalu memiliki Kkriteria
tersendiri. Ya, seperti kita belajar berpantun. Ada yang bersajak
AB-AB intinya ya disesuaikan dengan ejaan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar.

Apa yang melatar belakangi terciptanya ide kreatif yang membuat

pengemasan pesan lebih menarik?

Jawab:

Ada beberapa faktor yang melatar belakangi terciptanya ide kreatif
dalam pembuatan program acara ini, diantaranya yaitu: yang
pertama, kita memiliki referensi, referensi disini dapat berupa
program acara lain baik dari tv swasta maupun tv kita sendiri.
Kedua budayawan, dan yang ketiga, moment tertentu atau moment
apa yang lagi up to date.

10. Apa saja persiapan-persiapan yang dilakukan oleh produser dan kru dalam

membuat tayangan?

Jawab:

Diantara persiapan pra produksi kita menyiapkan persiapan materi,
desain produksi, pengisi acara/ narasumber, lokasi/ pemilihan
lokasi, latihan pantun dan latihan materi.Sedangkan saat produksi,
ada setitingan, pengambilan gambar, pemilihan host, pemilihan
pantun, dan sub-sub pengambilan gambar. Untuk tahap berikutnya
pasca produksi, ada editing gambar dan suara, gambar dan suara

akan di perbaiki lagi mana yang pas dan mana yang cocok.

11. Apakah ada kriteria tertentu dalam memilih dan menentukan siapa yang

akan membawakan pantun/ menjadi pengisi acara?

Jawab:



Untuk menentukan pengisi acara, kita akan melakukan survei
terlebih dahulu. Sebelum itu kita akan melakukan seleksi materi,
seleksi materi itu bisa juga yang membawakan pantun, layak atau
tidak orang itu. Nah, disurvei itu bisa kita lihat. O, orangnya ini
dak cocok, orangnya kaku, ya bakal kita ganti dan lain sebagainya.
Makanya sebelum kita melakukan siaran/ produksi kita akan
melalui tahap pra produksi, tahap pra produksi survei seleksi itulah
yang di dalamnyo. Bisa seleksi kelayakan materi dan pengisi acara.
Pengisi acara itu misalnya kita ambil dari sanggar SMP/ SMA yang
sudah terbiasa dan terlatih untuk layak di tampilkan.

12. Apa saja aturan pakaian yang dikenakan oleh pengisi acara?

Jawab:

Pakaian yang dikenakan pengisi acara akan di sesuaikan dengan
situasi dan kondisi juga, maksudnya si pembawa acara itu harus
memakai pakaian yang ada bau-bau budayanya karena ini konten
budaya lokal. Semuanya membahas gabungan dari berbagai
budaya yang ada di situ, kecuali yang audience. Jadi si mc yang
membawakan itu harus memakai pakaian yang mengandung nilai
budaya. Apapun itu misalnya selendang, songket, yang memiliki
nilai budaya. Pokoknya kalau color itu tidak juga ditentukan sih,
yang penting memiliki unsur budaya. Kalau di mini studio tidak
boleh warna-warna yang membawa unsur tersendiri. Inikan big
studio yang studionya besar yang pengisi acaranya banyak jadi
tidak mempengaruhi warna.Justru kalau warna cerah akan lebih

bagus nantinya.



Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

PEDOMAN WAWANCARA
: Malkoni
: Laki-laki

: Program Director Program Acara Gayung Bersambut

Pertanyaan dan Jawaban:

1. Hal apa yang mendasari pembuatan penayangan program acara gayung

bersambut? Kenapa budaya berpantun yang diangkat dalam penayangan?

Jawab;

Jadi pantun itu memang dasarnya sudah jadi budaya, memang
masyarakat itu senang berpantun. Itu dasarnya. Jadi,dibalut dengan
khas berkelakarnya dan pantun itu memang sudah sehari-hari, jadi
tidak asing. Dari dulu orang berpantun sampe sekarang. Nah, bagi
TVRI ini sebenernya memang menjalankan kewajiban bahwa
memang apapun bentuknya budaya ini memang perlu diangkat,
karena memang siapa lagi sebenernya media-media diantara media
cetak dan televisi. Apalagi media pemerintah, ya berkewajiban
ngangkat budaya baik itu pantun, lagu-lagu daerah, apakah tarian
daerah. Nah, salah satunya yang kita angkat ini ya pantun dari sisi

yang lain.

2. Apa tujuan penayangan program acara gayung bersambut ini?

Jawab:

Berpantun dan berlawak itu memang suatu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, pantun ini memang dari dahulu sudah digunakan
untuk bahasa sehari-hari atau untuk digunakan dalam acara formal
lainnya, kemarinkan masih digunakan pantun itu untuk bahasa
keseharian sekarang sudah jarang digunakan atau bahkan tidak lagi
digunakan dikalangan masyarakat jadi TVRI Sumatera Selatan ini,
khususnya TVRI Palembang ini diwajibkan untuk melestarikan
budaya daerah kita, karena TV kita TV Negeri yang menyajikan



budaya-budaya Indonesia, oleh karena itulah pihak program,
termasuk saya ingin melestarikan budaya kita melalui program
acara gayung bersambut. program acara ini tidak bisa dibuat secara
asal-asalan, dalam program acara ini ada sentuhan setinggan
berupa pembawa acara atau host yang mampu menghidupkan
suasana saat proses penayangan program acara, terutama yang

memiliki daya intertaint yang cukup memadai.

3. Apa saja yang mendasari dalam pembuatan pantun itu? apakah ada unsur

tertentu dalam pembuatannya?

Jawab:

Pantun inikan bukan hanya sekedar pantun.Pantun inikan memiliki
makna/ punya maksud, maksud untuk siapa? Ada misalkan si pria
suka dengan cewek diungkapkan dengan pantun, ada juga pantun
yang disampaikan dengan gaya Palembang, gaya bekelakarnya.
Jadi, isi pantun itu bermacam-macam. Jadi dulukan ungkapan rasa
ungkapan apapun tidak langsung diungkapkan seperti kita ini. Jadi
kenapa pantun itu terjadi, sangking halusnya bahasa orang dulu itu
tidak mengungkapkan secara langsung, dia menggunakan kata-kata
kiasan kata-kata pantun. Nahkan dulu itu si bujangnya di bawabh, si
ceweknya di atas rumah panggung, dia cuma ngeliat dari jendela
saja.Jadi mereka menyampaikan tadi dengan pantun berbalas jadi
tidak bisa bertemu langsung atau bicara langsung. Jadi, sangking
santunnya orang dulu ungkapannya gak ada yang langsung,

semuanya itu berpantun.

4. Bagaimana caranya pihak program acara gayung bersambut dalam

menentukan pengisi acara?

Jawab:

Kebanyakan dari sekolah yang mengajukan diri untuk menjadi
pengisi acara, siapapun yang mendaftar akan kami seleksi kembali.
Kami akan datang kesekolah untuk menyeleksi pantu-pantun dan

pengisi acara sekaligus latihan untuk tahap awalnya.



5. Bagaimana cara gayung bersambut dapat mempertahankan tayangan ini?

Jawab :

Mungkin ada 2 alasan yang pertama masyarakat senang berpantun.
Jadi materi yang disampaikan pasti orang senang dalam berpantun.
Kedua, kemasan acaranya Yyang menarik, dengan cara
mengupayakan dalam setiap season memiliki daya lawak yang
mampu menghidupkan suasana. Program acara gayung bersambut
ini harus memiliki mc yang menarik, bisa membawakan kelucuan
serta pantun sudah disenangi. Kemasan penayangannyapun dibuat
santai karena masyarakat tidak mau diajak berpikir berat untuk
melihat tayangan di televisi. Jadi mereka mengonsumsi tayangan

hiburan.



